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A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran figih termasuk salah satu pelajgranting dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah. $g@anPendidikan Agama
Islam menempati posisi penting dalam sistem pekaldinasional. Pendidikan
Agama Islam sebagai pendidikan mental spiritualgbankarena merupakan
komponen strategis dalam kurikulum pendidikan mesioyang bertanggung
jawab terhadap pembinaan watak bangsa Indonesiatedgnlong ke dalam
muatan wajib dalam kurikulum.

Namun dalam pelaksanaan di lapangan, PendidikanmAgadslam,
terutama dalam pembelajaran figih di madrasah betbemcapai hasil yang
memuaskan. Di lapangan menunjukkan bahwa pembahajdigin kurang
menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan mendanathilai-nilai religius
yang dipelajarinya. Mayoritas siswa memahami ajajaran Islam tanpa
penghayatan yang mendalam terhadap nilai yang neukey di dalamnya.
Sehingga mereka mengalami kesulitan dalam pengamala

Rendahnya prestasi belajar figih disebabkan kardemaktifan dalam
pembelajaran masih sangat rendah. Siswa jararadi $e&ngajukan pertanyaan
walaupun guru telah memancing dengan pertanyadary@an yang sekiranya
siswa belum jelas. Selain itu aktifitas siswa dalaencatat, membuat ringkasan
dan mengerjakan soal-soal masih sangat rendahmDplases pembelajaran
selain ini, pada umumnya guru senantiasa mendomkeggatan dan segala
inisiatif datang dari guru, sementara siswa sebalgygek untuk menerima apa-apa
yang dianggap penting dan menghafal materi-magargydisampaikan guru serta
tidak berani mengeluarkan ide-ide pada saat pefab&haberlangsung. Berkaitan
dengan hal tersebut, permasalahan yang sama jogdi t&i MI Al Wathoniyah
02 Siandong Larangan Brebes di mana kegiatan pejatmht hanya berpusat
pada guru sehingga sebagian besar siswanya memadi dan tidak terlibat
secara aktif.



Kurangnya keaktifan siswa di dalam kelas dikarenakenggunaan
metode mengajar yang tidak sesuai atau kurang sepatgga siswa tidak mudah
memahami dan menguasai materi yang disampaikamay8ukegiatan belajar
mengajar mencapai tujuan seoptimal mungkin, gurbardpkan memiliki
kemampuan-kemampuan yang diperlukan siswa, menguzs@ri yang akan
diajarkan, mampu dan menguasai teknik-teknik memgBenentuan metode bagi
guru merupakan hal yang cukup penting. Keberhasilawa akan bergantung
kepada metode ataupun pendekatan yang digunakagule.

Guru juga diharapkan mampu membangkitkan keaktdgwa serta
mampu membuat siswa lebih memahami materi yangnghaikkan. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat membuat siswdn lakiif adalah strategi
pembelajaran aktif dengan pendekadative knowledge sharingtrategiactive
knowledge sharingdalah suatu pembelajaran yang dapat membawa gesdik
siap menerima materi dengan cepat. Strategi pafabah ini didasarkan pada
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan niepada peserta didik dan
mendapat tanggapan dari siswa. Bila strategi lakdanakan, kemungkinan besar
semua siswa secara aktif berpartisipasi dan mehgesrkinerja mereka.

Active knowledge sharin¢galing tukar pengetahuan) merupakan salah satu
strategi yang dapat membawa peserta didik untug brelajar materi pelajaran
dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untulkhatekemampuan peserta didik
disamping untuk membentuk kerja sama tim. Strategidapat dilakukan pada
hampir semua mata pelajaran.

Dilihat dari tuntutan dan harapan masyarakat, &elai pembelajaran
figih di madrasah menggunakan pendekatan yang Hemanr diarahkan pada
peningkatan religiusitas anak didik secara utuhkavdari itu strategi ataupun
pendekatan active knowledge sharingsangat tepat untuk pelaksanaan
pembelajaran figih di madrasah.

Dalam dunia pendidikan yang semakin demokratis riepada zaman

sekarang ini, pendekatactive knowledge sharingiendapat perhatian besar karena

! Hisyam Zaini, et.al Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008) him. 22.



memiliki arti penting dalam merangsang peserta kdidintuk berpikir dan
mengungkapkan pendapatnya secara bebas dan mabgingan strategi
pembelajaran ini sedikitnya siswa menjadi lebihfaktlam pembelajaran, dan proses
belajar mengajar berjalan lancar sesuai dengagaapgadiharapkan.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertamituk meneliti lebih jauh
mengenai pendekatan ataupun stratecfive knowledge sharingebagai upaya
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajarah kglas V semester 2 di Ml Al
Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebes Tahun Aj2040/2011.

B. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami masalah ada di
dalam skripsi ini, dan sekaligus menyatakan parnaangnaka penulis akan
menegaskan beberapa istilah sebagai berikut :

1. Implementasi Pembelajaran Figih

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan, ataeraearf. Implementasi
pembelajaran figih berarti pelaksanaan pembelajégdn

Pembelajaran merupakan terjemahan dari katatrtctiori yang dalam
bahasa Yunani disebuhstructus atau fntrueré’ yang berarti menyampaikan
pikiran, dengan demikian arti instruksional adatenyampaikan pikiran atau ide
yang telah diolah secara bermakna melalui pembataja?engertian ini lebih
mengarah kepada guru sebagai pelaku perubahan.

Pelajaran figih merupakan dalam kurikulum Madradiatidaiyah adalah
bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islangydiarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamgnghayati dan
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadirdasadangan hidupnya
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihpapnggunaan,
penggunaan pengalaman dan pembia8aan.

2 Hasan Alwi et.al.Kamus Besar Bahasa Indonegikakarta: Balai Pustaka, 2005) him.
427.

¥ Bambang Warsitaleknologi PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2008) him. 265.

4 Direktorat Jenderal Pendidikan IslaBtandar Isi Madrasah Ibtidaiyafdakarta:
Departemen Agama Republik Indonesia, 2006) him.36.



Pembelajaran figih yang dimaksud dalam penelitian adalah mata
pelajaran figih khususnya yang diberikan pada sisslas V semester 2 di Ml Al
Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebes.

2. Pendekataktive Knowledge Sharing

Sebenarnya pendekatan berbeda baik dengan strdeeyi metode.
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atalut pandang kita terhadap
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuka ppdndangan tentang
terjadinya proses yang sifatnya masih sangat un@leh karenanya, strategi dan
metode pembelajaran yang digunakan dapat bersutabigrendekatan tertentu.

Active knowledge sharingsaling tukar pengetahuan) merupakan salah satu
strategi yang dapat membawa peserta didik untug belajar materi pelajaran
dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untulihatekemampuan peserta didik
disamping untuk membentuk kerja sama tim. Strategidapat dilakukan pada
hampir semua mata pelajaran.

3. Meningkatkan Hasil Belajar

Perubahan yang terjadi karena proses belajar aensdsitif dan aktif.
Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai denbarapan. Hal ini juga
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa rk@nupanambahan, yakni
diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaarakederampilan baru) yang
lebih baik daripada apa yang telah ada sebelumfAglapun perubahan aktif
artinya tidak terjadi dengan sendirinya sepertiekar proses kematangan
(misalnya, bayi yang bisa merangkak setelah bisiulkjy tetapi karena usaha
siswa itu sendirf.

Dari paparan di atas dapat diambil makna bahwanmgkatkan hasil belajar
dapat diartikan sebagai upaya untuk meningkatkanbpdan positif bagi siswa

dalam proses pembelajaran, sehingga sesuai depgamag diharapkan.

® Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegi@n(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009) him. 6.

® Hisyam Zaini, et.al Strategi Pembelajaran Aktifalm. 22.

" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BéRandung: Remaja
Rosdakarya, 2008) him. 117.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah pokok yang merijagan dalam
penyusunan skripsi ini. Adapun masalah yang dinksialah :

1. Bagaimana penerapan pembelajaran Figih dengaegtmmbelajaraactive
knowledge sharingi MI Al Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebesurah
Ajaran 2010/2011 ?

2. Apakah strategi pembelajaractive knowledge sharindapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Figih di Al Wathoniyah 02
Siandong Larangan Brebes Tahun Ajaran 2010/2011 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan stratagiive knowledge sharingada
mata pelajaran figih kelas V semester 2 di Ml Al tiiémiyah 02 Siandong
Larangan Brebes Tahun Ajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada pelajaran figih kelas V
semester 2 di MI Al Wathoniyah 02 Siandong LaranBegbes Tahun Ajaran
2010/2011.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru PAI khususnya dan guru lainnya, hasilgtigan ini dapat menjadi
bahan acuan dalam menyusun rencana pelaksanaanelpgman dan
melaksanakan pembelajaran menggunakan strategigiegaran yang sesuai.
Selain itu, dengan melaksanakan penelitian tindakatas guru dapat
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaramldisk

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikanbagai bahan untuk

meningkatkan pemahaman siswa terhadap PAI matgeiaFiqih.



E. Kajian Pustaka
Untuk mempermudah penyusunan skripsi, maka penedikian
mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansieygan judul skripsi ini.

Adapun karya-karya tersebut adalah :

1.Penelitan M. Slamet Muharram yang berjudeengaruh Pembelajaran
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning / LCiérhadap Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Keladl \BMP Negeri 1
Bumiayu Kabupaten Brebes 2005/20B@sil penelitian diketahui bahwa hanya
20 % responden yang strategi pembelajaran kontkst termasuk kategori
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dmstual sudah
dijalankan. Jika dilihat dari prestasi belajar, samesponden memperoleh nilai
C ke atas yang dapat diartikan tingkat penguasaatermya lebih dari 80 %.
Ini berarti bahwa prestasi belajar siswa cukup .baselain kegiatan
pembelajaran yang berjalan lancar, pencapaianggsidasi didukung juga oleh
berjalannya strategi pembelajaran kontekstual.

2. Penelitian Achmad Fachruri yang berjudipaya Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI dengan Strafedive Learning Tipe
Active Knowledge Sharing di SMPN 31 Semarang SeméstKelas VIII
Tahun Ajaran 2009/201(Penelitian strategi ini mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran ini bergdagan baik, sebagaimana
peningkatan hasil belajar yang terjadi pada peaeldari siklus | sampai siklus
2 dapat dilihat rata-rata pada masing-masing siklaisu 69,84 meningkat
menjadi 79,23 meningkat menjadi 89,93 dan penigkdersebut di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70.

3. Penelitian Nur Cahyati yang berjudsirategi Pembelajaran PAI Berbasis Life
Skill (Studi Kasus di SMP Negeri | Tegeahun 2006. Dalam pembahasannya
penulis lebih menekankan penggunaan strategi pejab@h yang sesuai pada
mata pelajaran PAI oleh karena ltfe skill yang diharapkan bertujuan pada
kemampuan peserta didik dapat membantu pelaksapaanlihan strategi

pembelajaran pada mata pelajaran PAL.



4. Penelitian Istianah berjudifektifitas Pendekatan Inquiry dalam Pelajaran
Figih Kelas IV MI Nurul Huda Muryolobo Nalumsarigara. Hasil penelitian
menunjukkan efektivitas pembelajaran ini diketadhasi peningkatan keaktifan
belajar peserta didik dalam pembelajaran figih magkat, infag dan shadagah
baik per siklus. Keaktifan siswa meningkat baikadiegebanyak 5 peserta didik
atau 12,2 % menjadi 38 peserta didik atau 92,7 é@a ®klus 1V. Demikian
juga dengan hasil belajar peserta didik yang diuketalui tes ulangan juga
mengalami peningkatan per siklus di mana tingkdturkasan belajar siswa
naik setiap siklus (ketuntasan = nilai 70) yaitu%§&eserta didik atau 43,9 %
pada siklus I, naik menjadi 39 peserta didik 95,H& terakhir pada siklus IV
menjadi 41 peserta didik atau 100%.

5. Penelitian Siti Sapariyah berjudeeningkatan Prestasi Belajar Agidah Akhlak
Menggunakan Metode Card Sort Siswa Kelas Tiga MbaNaSanggreman |l
Rawalo Banyumas Tahun Pelajaran 2008/206fsil penelitian diketahui
bahwa penyajian materi pembelajaran Agidah Akhlanggunakan metode
card sort(menyortir kartu) siswa kelas tiga Ml Ma’arif Samgman Il Rawalo
Banyumas, benar-benar membawa dampak positif bagias Siswa dapat
berinteraksi secara langsung dalam proses pemiaglagehingga prestasi
belajar siswa dapat meningkat dan tujuan pembalajai madrasah dapat
dicapai.

Kelima penelitian di atas mempunyai keterkaitanga@npenelitian yang
peneliti lakukan. Proses penelitian di atas tentmtiknya berbeda dengan
penelitian di Ml Al Wathoniyah 02 Siandong LarangBrebes. Adapun yang
membedakan penelitian ini lebih difokuskan padacptaan keaktifan siswa
dengan pendekataactive knowledge sharingatau strategi pelibatan belajar

langsung.
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KERANGKA TEORI

A. Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, pengembangan potemsigdasiswa harus
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengerabapgtensi siswa secara
tidak seimbang pada gilirannya menjadikan pendidikanderung lebih peduli
pada pengembangan satu aspek kepribadian tertgjatubgrsifat partikular dan
parsial. Padahal sesungguhnya pertumbuhan dannpleskgan siswa merupakan
tujuan yang ingin dicapai oleh semua sekolah dam,gian itu berarti sangat
keliru jika guru hanya bertanggung jawab menyangraiknateri pelajaran pada
bidang studinya saja (Gordon, 1997:8). Guru memggparanan strategis
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa meladnmigembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Darmgnsi tersebut, peranan guru
sulit digantikan oleh yang lain (Supriadi: 1998)arEnanya dalam proses
pembelajaran di kelas, guru tidak cukup hanya latbgengetahuan berkenaan
dengan bidang studi yang diajarkan, akan tetaju peemperhatikan aspek-aspek
pembelajaran secara holistic yang mendukung teomym pengembangan
potensi-potensi peserta didik.

Secara pedagogis arah pendidikan terkait dengangepdrangan
pendekatan dan metodologi proses pendidikan dan bglajaran yang
memanfaatkan berbagai sumber belajaul{i learning resourcgs Kehadiran
teknologi infarmasi dan komunikasi dalam kehidupgah mengubah paradigma
pendidikan yang menempatkan guru sebagai fasilittho agen pembelajaran di
mana peserta didik dapat memiliki akses yang sélizmya kepada beragam
media untuk kepentingan pendidikan.

Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampar&omunikasi
yang baik dengan guru dan sesama siswa yang diiasitap saling menghargai

harus perlu secara terus menerus dikembangkan Gimdaetiap event

8 Aunurrahman,Belajar dan Pembelajara(Bandung: Alfabeta, 2009) him. 4.

° AunurrahmanBelajar dan pembelajaran, hink — 6.



pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedm@engar dan menghargai
pendapat rekan-rekan sesama siswa seringkali kurerglapat perhatian oleh
guru, karena dianggap sebagai hal rutin yang bgslanmg saja pada kegiatan
sehari-hari. Padahal kemampuan ini tidak dapatdmeiang dengan begitu saja,
akan tetapi membutuhkan latihan-latihan yang tebobgn dari guru. Kebiasaan-
kebiasaan saling menghargai yang dipraktikkan dingaruang kelas dan
dilakukan secara terus menerus akan menjadi bekgil fiswa untuk dapat
dikembangkan secara nyata dalam kehidupan bernzdsydt

Pada hakikatnya mengajar tidaklah hanya sekadayangraikan materi
pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai prosegjatur lingkungan supaya
siswa belajar. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalamsgs belajar mengajar siswa
harus dijadikan sebagai pusat dari kegiatan. Hal dimaksudkan untuk
membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan nehidkpan peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemnmad diharapkan untuk
mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khsigpaya setiap individu
mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mdkanpu masyarakat
belajar

Pandangan yang sudah berlangsung lama yang mehkampembelajaran
sebagai proses transfer informasi ateansfer of knowledgelari guru kepada
siswa semakin banyak mendapat kritikan. Penempatan sebagai satu-satunya
sumber informasi menempatkan siswa atau peserifa tiliidk sebagai individu
yang dinamis, akan tetapi sebagai obyek yang pdifngga potensi-potensi
keindividualannya tidak dapat berkembang secaramapt Ketidaktepatan
pandangan ini juga semakin terasa jika dikaji g@satnya perkembangan arus
informasi dan media komunikasi yang sangat memunkgki siswa secara aktif
mengakses berbagai informasi yang mereka butuliBalam keadaan ini guru
hendaknya dapat memberikan dorongan dan arahad&es@va untuk mencari
berbagai sumber yang dapat membantu peningkatajetaduan dan pemahaman

mereka tentang aspek-aspek yang dipelajari. Kasesaai dengan UUD 1945,

1% AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 7 — 8.

Y Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajarahlm. 41.



pendidikan seharusnya mencerdaskan kehidupan bargah ini berarti
pendidikan adalah usaha untuk memberdayakan marMarausia yang berdaya
adalah manusia yang dapat berpikir kreatif, yangdima dan dapat membangun
dirinya dan masyarakatnya (Tilaar, 2000: #1).

Dalam implementasinya, walaupun istilah yang diganapembelajaran,
tidak berarti guru harus menghilangkan perannyagabpengajar, sebab secara
konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar jitga bermakna
membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dtiahisyang memiliki satu
makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adsddh aktivitas yang dapat
membuat siswa belajar. Keterkaitan antara mengagar belajar diistilahkan
Dewey sebagai menjual dan membaéching is to learning as selling is to
buying. Maksudnya, seseorang tidak mungkin akan memuzadakala tidak ada
orang yang membeli, yang berarti tak akan ada pésbumengajar manakala
tidak membuat seseorang belajar. Dengan demikelamdistilah mengajar juga
terkandung proses belajar siswa. Inilah makna pkjevan’>

Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuknpa membimbing dan
memfasilitasi siswa agar mereka dapat memahamiatakuserta kemampuan
yang mereka miliki, untuk selanjutnya memberikartivasi agar siswa terdorong
untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk uopedkan keberhasilan
berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. Untukadapemfasilitasi agar
siswa dapat mengenal kemampuannya, maka langkdhyang perlu dilakukan
guru adalah berusaha mengenal siswanya denganGaik.perlu mengenal lebih
mendalam tentang bakat, minat, motivasi, harapaapha siswa serta beberapa
dimensi khusus kepribadiannya. Dalam kegiatan ptjavan, guru dituntut
untuk memiliki sikap terbuka dan sabar agar dergdinyang jernih dan rasional
dapat memahami siswanya. Drost (2000: 52) mengekankbahwa selayaknya
guru tidak secara gegabah melihat kesalahan sekaa, tetapi lebih baik mencari

2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 9.
13 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajarahlm. 41 — 42.
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sisi positif dan berusaha memberikan pujian. Saagdaeguran diperlukan, hal

itu hendaknya tidak dilakukan dengan nada membénci.

Secara lebih spesifik, beberapa dimensi kemampismasyang perlu

didorong dalam upaya pemberdayaan diri melalusgsdelajar ini adalah:

- ® 2 0 T p

> @

Mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri

Meningkatkan rasa percaya diri

Dapat meningkatkan kemampuan menghargai diri damgdain
Meningkatkan kemandirian dan inisiatif untuk menmplrubahan
Meningkatkan komitmen dan tanggung jawab

Meningkatkan motivasi internal

Meningkatkan kemampuan mengatasi masalah secaatf kign positif
Meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan tugasaspoofessional
Mendorong kemampuan pengendalian diri, dan tidaklahumenyalahkan
orang lain

Meningkatkan kemampuan membina hubugan interpelrgang baik
Meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkutiga

Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yeaigrkan dalam

keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Akanitetdiah SWT memberi

potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah ub&légar dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahateat manusia itu sendiri.

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-ofigapsikis manusia

yang berfungsi sebagai alat-alat penting untuk kuddan kegiatan belajar.

Adapun ragam alat fisio-psikis itu, seperti yangitgkap dalam beberapa firman

Allah, adalah sebagai berikut :

1) Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang herg untuk menerima

informasi visual.

2) Indera pendengar (telinga), yakni alat fisik yargrgmuna untuk menerima

informasi verbal.

4 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 13 — 14.

!5 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 14.
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3) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistemikis yang kompleks
yang menyerap, mengolah, menyimpan, dan memprodeksbali item-item
informasi dan pengetahuan (ranah kogntfif).

Alat-alat yang bersifat fisio-psikis itu dalam huigannya dengan kegiatan
belajar merupakan subsistem-subsistem yang sata Eamberhubungan secara
fungsional.

Dalam surat Al-Nahl: 78 Allah berfirman:
G HE LAERE 40RO+ 0 o0

oo AL AER, = ORI Vo &AL S A0 €<
mADAE OO 4 H* kMOXKIA &HACOREHR D¢ =
AALTOO00wa REAE+we
L X2 JE8E - JASRARN[-plaapei ey A

2L7E4+HADw - BORON *xoF Ha - ¢
SMORG@AS P 4 ¢ er

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peademgpenglihatan
dan hati, agar kamu bersyukuQ.S. Al-Nahl/16: 78).

Kata “af-idah’ dalam ayat ini menurut seorang pakar tafsir A&y

Dr.Quraisy Shihab, (1992) berarti “daya nalar” tygiotensi/kemampuan berpikir
logis atau dengan kata lain, “akal”. Daldrafsir Ibnu KatsirJuz Il tempatnya di
dalam jantung (galb). Namun, kitab tafsir ini tidadenafikan kemungkinan af-
idah itu ada dalam otaklimagh. *’

Belajar adalah proses yang terus menerus, yank pielaah berhenti dan
tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasarpada asumsi bahwa
sepanjang kehidupan manusia akan selalu di hadgmda masalah atau tujuan
yang ingin dicapainya. Dalam proses mencapai tujian manusia akan
dihadapkan pada berbagai rintangan. Manakala gatasudah dilaluinya, maka
manusia akan dihadapkan pada tujuan atau masalahurmduk mencapai tujuan
baru itu manusia akan dihadapkan pada rintanganphda, yang kadang-kadang
rintangan itu semakin berat. Demikianlah siklusi#tepan dari mulai lahir sampai

kematiannya manusia akan senantiasa dihadapkartypada dan rintangan yang

8 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 101.
" Quraisy Shihab sebagaimana dikutip oleh MuhiblyiahS him. 102.
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terus-menerus. Dikatakan manusia yang sukses déwadiemanakala ia dapat
menembus rintangan itu; dan dikatakan manusia gagakkala ia tidak dapat
melewati rintangan yang dihadapinya. Atas dasdahtsekolah harus berperan
sebagai wahana untuk memberikan latihan bagaimamna lelajar. Melalui
kemampuan bagaimana cara belajar, siswa akan blelagdr memecahkan setiap
rintangan yang dihadapi sampai akhir hayatfiya.

B. Hasil Belajar

Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa y&swga belum
terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yaregun memiliki pengetahuan
tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki paigetn. Demikian pula siswa
yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah lakmgydoelum mencerminkan
eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau ppsienjadi siswa yang memiliki
sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik. Sebgadelajar dapat saja terjadi
tanpa pembelajaran, namun hasil belajar akan tangbak dari suatu aktivitas
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif ditandagde terjadinya proses belajar
dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah menggleoses belajar apabila di
dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidakut menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. Dalansegrggembelajaran, hasil
belajar dapat dilihat secara langsung. Oleh sehalagar dapat dikontrol dan
berkembang secara optimal melalui proses pembatagirkelas, maka program
pembelajaran tersebut harus dirancang terlebih ldalmleh guru dengan
memperhatikan berbagai prinsip yang telah terbdunggulannya secara
empirik

Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh diiqgerubahan yang spesifik.
Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapsstpka rujukan, antara lain
Psikologi Pendidikanoleh Surya (1982), disebut juga sebagai prinsipsgr
belajar. Di antara ciri-ciri perubahan khas yangnja@i karakteristik perilaku

belajar yang terpenting adalah :

8 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajarahlm. 48 — 49.

9 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 34 — 35.
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1)

2)

3)

Perubahan itu intensional

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar admdgtat pengalaman
atau praktik yang dilakukan dengan sengaja darddisaatau dengan kata
lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandkuomnotasi bahwa siswa
menyadari akan adanya perubahan yang dialami atawrag-kurangnya ia
merasakan adanya perubahan dalam dirinya, sepednbahan pengetahuan,
kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, ketrampden seterusnya.
Sehubungan dengan itu, perubahan yang diakibatkdukn gila, dan lelah
tidak termasuk dalam karakteristik belajar, karenvidu yang bersangkutan
tidak menyadari atau tidak menghendaki keberadaanny
Perubahan itu positif dan aktif

Perubahan yang terjadi karena proses belajar aeysuisitif dan aktif.
Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengarapan. Hal ini juga
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa rkanugeenambahan,
yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pamah dan keterampilan
baru) yang lebih baik daripada apa yang telah atslsmnya. Adapun
perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan semghr seperti karena proses
kematangan (misalnya, bayi yang bisa merangkakabebésa duduk), tetapi
karena usaha siswa itu sendiri.
Perubahan itu efektif dan fungsional

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersftktif, yakni
berhasil guna. Artinya, perubahantersebut membasveygruh, makna, dan
manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubadalam proses belajar
bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif et@p dan setiap saat apabila
dibutuhkan, perubahan tersebut dapat direprodulkesn dimanfaatkan.

Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi @mapéng luas misalnya
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ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan dirigdn lingkungan
kehidupan sehari-hari dalam mempertahankan kelaggsuhidupny&’

Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berlsagaber dan literature.
Meskipun kita melihat ada perbedaan-perbedaan ldndaumusan pengertian
belajar tersebut dari masing-masing ahli, namumrseprinsip kita menemukan
kesamaan-kesamannya. Burton, dalam sebuah buiken Guidance of Learning
Avtivities, merumuskan pengertian belajar sebgai perubainghkah laku pada
diri individu dengan individu dan individu dengamgkungannya sehingga
mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannyaardbuku Educational
Psychology H.C. Witherington, mengemukakan bahwa belajarladdasuatu
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakansdbiagai suatu pola baru
dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaanplkelpan atau suatu pengertian.
Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar ysmgumber dari para ahli
pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengakam belajar adalah
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diulmaélalui latihan atau
pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang Hdakundividu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lesrara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam ratesi dengan lingkungannya.
Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah (20@2)gjar adalah suatu usaha
sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubatiagkah laku baik melalui
latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-akpghitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan terterftu.

Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampugnitifp afektif dan
psikomotorik. Ada beberapa ahli yang mempelajanaharanah tersebut dengan
hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada raoghitik afektif dan
psikomotorik secara hirarkis. Di antara para alainyy mendalami ranah-ranah
kejiwaan tersebut adalah Bloom, Krathwohl dan SonpsMereka menyusun
penggolongan perilaku berkenaan dengan kemampudarnah dengan

hubungannya dengan tujuan pembelajaran. Hasil iganelmereka dikenal

2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 116 — 117.

2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 35.
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dengan “Taksonomi Instruksional Bloom dan kawan&awBloom dan kawan-
kawan tergolong pelopor yang mengkategorikan jerasilaku hasil belajar.
Meskipun tidak luput dari kritik, taksonomi terseélmoasih dapat digunakan untuk
mempelajari perilaku dan kemampuan internal sebsighat belajar®?
Masing-masing ranah dijelaskan sebagai berikut ini:
1) Ranah Kognitif (Bloom , dkk), terdiri dari enam jeperilaku;
a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentadwplhghng telah
dipelajari dan tersimpan di dalam ingatan. Pengetahtersebut dapat
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertianakaiteori, prinsip, atau
metode.
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dara ral-hal
yang dipelajari.
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metadah kantuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilakmigalnya tampak
dalam kemampuan menggunakan prinsip.
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesdtaatalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipatangan baik.
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk sutu pola basalnya
tampak di dalam kemampuan menyusun suatu progrge ke
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapantebeberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai coneshampuan menilai hasil
karangarf>
Keenam perilaku di atas itu bersifat hirarkis, raréi perilaku tersebut
mengambarkan tingkatan kemampuan yang dimiliki@asey. Perilaku terendah
sebaiknya dimiliki terlebih dahulu sebelum mempaiaatau memiliki perilaku
yang lebih tinggi.

Setidaknya ada dua macam kecakapan kognitif sisaveg yamat perlu
dikembangkan segera khususnya oleh guru, yaitustra)egi belajar memahami

isi materi pelajaran; 2) strategi meyakini arti feg isi materi pelajaran dan

22 aunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhlm. 48.

% AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 49.
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aplikasinya serta menyerap pesan-pesan moral gakgndung dalam materi itu.
Tanpa pengembangan dua macam kecakapan kognjtihgaknya siswa sulit
diharapkan mampu mengembangkan ranah afektif deampstornya sendiff

Tugas guru dalam hal ini ialah menggunakan pendekatengajar yang
memungkinkan para siswa menggunakan strategi belajeg berorientasi pada
pemahaman yang mendalam terhadap isi materi pahaj@uru juga diharapkan
mampu menjauhkan para siswa dari strategi dan rprefie akal yang hanya
mengarah ke aspirasi asal naik atau lulus. Kepadagiswa sebaiknya dijelaskan
contoh-contoh dan peragaan sepanjang memungkirg@nnaereka memahami
signifikansi materi dan hubungannya dengan matatemlain. Kecuali itu, guru
juga diharapkan mampu menjelaskan nilai-nilai momahg terkandung dalam
materi yang ia ajarkan, sehingga keyakinan panaasigrhadap faidah materi
tersebut semakin tebal dan pada gilirannya kelaaken mengembangkan dan
mengaplikasikannya dalam situasi yang relévan.

Selanjutnya, guru juga dituntut untuk mengembandéerakapan kognitif
para siswa dalam memecahkan masalah dengan mekggupengetahuan yang
dimilikinya dan keyakinan-keyakinan terhadap pgsesan moral atau nilai yang
terkandung dan menyatu dalam pengetahuannya. &eleingan upaya ini, guru
diharapkan tak bosan-bosan melatih penggungaocedural knowledge
(pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu) gbv@m dengan pengetahuan
normative (eclarative knowledgeyang ia ajarkaf®
2) Ranah Afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdlima jenis perilaku,

yaitu :

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hattieidan kesediaan
memperhatikan hal tersebut.

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan erbemgkan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

24 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 85.
% Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 85 -86.
%6 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikanhim. 86.
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c. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup peseni terhadap satu
nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.

d. Organisasi, yang mencakup kemampuan suatu sistéan sebagai
pedoman dan pegangan hidup.

e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuaghagati nilai,
dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan piiba

Perubahan itu bermula dari kemampuan-kemampuan iebily rendah
pada kondisi pra-belajar, meningkat pada kemampgearampuan yang lebih
tinggi. Proses ini merupakan suatu proses yangrdfadi mana siswa melalui
keaktifannya akan dapat secara terus menerus méaggkan kemampuan dan
kepekaannya untuk mencapai tingkatan-tingkatan kggnan serta kepekaan
yang lebih tinggi melalui proses belajar yang diledn.

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak &akan membuahkan
kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan kepakaafektif. Sebagai contoh,
seorang guru agama yang piawai dalam mengembarigkeakapan kognitif
dengan cara seperti yang penulis uraikan di akasy berdampak positif terhadap
ranah afektif para siswa. Dalam hal ini pemahanargymendalam terhadap arti
penting materi pelajaran agama yang disajikan garta preferensi kognitif yang
mementingkan aplikasi prinsip-prinsip tadi akan mgkatkan kecakapan ranah
afektif para siswa. Peningkatan kecakapan afektif antara lain, berupa
kesadaran beragama yang maritap.

Dampak positif lainnya ialah dimilikinya sikap mehtkeagamaan yang
lebih tegas sesuai dengan tuntunan ajaran agangatgiah ia pahami dan yakini
secara mendalam. Sebagai contoh, apabila seormng diajak kawannya untuk
berbuat tidak senonoh, seperti mabuk-mabukan atyatahgunakan narkotika,
la akan serta merta menolak dan bahkan berusaheegenperbuatan asusila itu
dengan segenap daya dan upayanya.

3) Ranah Psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh ladx atau kemampuan

motorik, yaitu:

" AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 51.
%8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikanhlm. 86.
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a. Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan
(mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan mengddaya perbedaan
antara sesuatu tersebut. Sebagai contoh, pemilalaana, pemilahan
angka (6 dan 9), pemilahan huruf (b dan d).

b. Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkardalam suatu
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atagka@m gerakan.
Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rofraental), misalnya
posisi star lomba lari.

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukaakge sesuai
contoh atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gessk membuat
lingkaran di atas pola.

d. Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukankagerganpa
contoh. Misalnya melakukan lempar peluru, lompagdi dan sebagainya
dengan tepat.

e. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakydakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap sedanzar, efisien dan
tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secaaa tep

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampusganakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengi@ygoatan khusus
yang berlaku. Misalnya kemampuan atau keterampiéatanding dengan
lawan tanding.

g. Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-getak-gerik yang
baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemammembuat kreasi-
kreasi gerakan senam sendiri, gerakan-gerakam tenéasi bard’

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga demdampak positif
terhadap perkembangan ranah psikomotor. Kecakppéomotor ialah segala
amal jasmaniah yang konkret dan mudah diamati, ka#ntitasnya maupun

kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka. Namewcakapan psikomotor tidak

29 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhlm. 52 — 53.
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terlepas dari kecakapan afektif. Jadi, kecakapakomp®tor siswa merupakan
manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadararsigaganentalnya’

Banyak contoh yang membuktikan bahwa kecakapan itkogitu
berpengaruh besar terhadap berkembangnya kecakagamotor. Para siswa
yang berprestasi baik (dalam arti yang luas daal)jdg#galam bidang pelajaran
agama misalnya sudah tentu akan lebih rajin besibadlat, puasa, dan mengaji.
Dia juga tidak akan segan-segan memberi pertoloaganbantuan kepada orang
yang memerlukan. Sebab, ia merasa memberi bantuamadalah kebajikan
(afektif), sedangkan perasaan yang berkaitan dekghajikan tersebut berasal
dari pemahaman yang mendalam terhadap materi elaggama yang ia terima
dari gurunya (kogpnitif).

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahyaya guru dalam
mengembangkan keterampilan ranah kognitif paraasigev merupakan hal yang
sangat penting jika guru tersebut menginginkan aga& aktif mengembangkan
sendiri keterampilan ranah-ranah psikologis lainny@elanjutnya, untuk
memperjelas gagasan pengembangan kecakapan ragratif kb atas, berikut ini
penulis buatkan sebuah model yang menggambarkanpeoigembangan fungsi
kognitif siswa.

MODEL
Pola Pengembangan Fungsi Kognitif Sistva

Pengembangan
Fungsi Kognitif

|
Upaya
v

1. Pengajaran strategi memahami, meyakin
dan mengaplikasikan isi dan nilai pelajaran
2. Pengajaran strategi memecahkan masalah
dengan mengaplikasikan isi dan n

v

| l

%9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikanhim. 86.
31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikanhim. 87.
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Keterampilan Keterampilan Keterampilan
Kognitif siswa Afektif siswa Psikomotor

Untuk mencapai perubahan yang diharapkan, baikbpban pada aspek
atau ranah kognitif, afektif maupun psikomotorikaka belajar hendaknya
memperhatikan secara sungguh-sungguh beberapgpramy dapat mendukung
terwujudnya hasil belajar yang diinginkan.

Dalam pemilihan bahan ajar ada beberapa prinsig panu diperhatikan.
Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajanagliputi prinsip relevansi,
konsistensi, dan kecukupan.

Prinsiprelevans artinya, materi pembelajaran harus relevan atakadan
dengan pencapaian standar kompetensi dan kompdesasi Sebagai missal, jika
kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupshadal fakta, maka materi
pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta gadahan hafalarPrinsip
konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang hdikusasai siswa
empat macam, maka bahan ajar yang harus diajankgnharus meliputi empat
macam. Misalnya kompetensi dasar yang harus dikuasava adalah
pengoperasian bilangan yang meliputi penambahargupangan, perkalian, dan
pembagian, maka materi yang diajarkan juga hardgputieteknik penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagRmnsip kecukupan artinya materi yang
diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membargwasimenguasai
kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak bdkstalu sedikit, dan tidak
boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akanakag membantu mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jé&daltt banyak akan
membuang waktu atau tenaga sementara hal itu kémampuan anak.

Metode pembelajaran yang baik harus didukung pldla berbagai faktor
penunjang seperti faktor seperti perhatian serteumlyan orang tua, keadaan
lingkungan serta kesehatan yang baik dan gizi gaag cukup. Langkah-langkah
yang perlu untuk menjalankan siasat jangka panjkemgi perkembangan prestasi

anak antara lain ialah lebih sering mengamati ansndengarkan obrolannya,

32 aunurrahmanBelajar dan Pembelajaranhim. 79 — 80.
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mau berdialog dengannya, mendampingi membuat PRgkiadn ini ditempuh
agar orang tua mendapat masukan cukup yang diparluktuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Kalau sekaliuwakak gagal meraih
prestasi, atau pahitnya sampai tidak naik kelasddlenya disikapi dengan
empati, bukannya dihujani dengn serentetan makiu dukuman yang
merendahkan harga diri si anak. Kalau perlu, mimgatuan ahli atau guru
kelasnya. Sebaliknya, berikan apresiasi (penghargasalnya pujian yang wajar,
tidak selalu harus dalam bentuk materi ) setiap &ahk menunjukkan prestasi.
Anak butuh kasih saying dan perhatian dari orarg@Iiyang terdekat dengannya,
yaitu orang tua dan tentu juga guft.

C. Strategi Pembelajaran

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dumibter dan dapat
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatbier untuk memenangkan
suatu peperangan. Seorang yang perberang dalam ataengtrategi, untuk
memenangkan peperangan sebelum melakukan suatikamdia akan menimbang
bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya balikati dari kuantitas maupun
kualitasnya. Setelah semuanya diketahui, baru mukiean ia akan menyusun
tindakan yang harus dilakukan, baik tentang sipeperangan yang harus dilakukan,
taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yangttemtuk melakukan suatu
serangan. Dengan demikian dalam menyusun strategu pmemperhitungkan
berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar.

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, bahwatsgi digunakan untuk
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam pzntguan. Dalam dunia
pendidikan, strategi diartikan sebagaplan, method, or series of activities designed
to achieves a particular education godkdi, strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangk&giatan yang didesain untuk

mencapai tujuan pendidikan terteftu.

3 Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaramim. 81.

3 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktilm. 1 - 2.
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Dalam realitasnya, pembelajaran di sekolah masitydla menggunakan
strategi pembelajaran yang hanya berupaya untukghadaskan materi pelajaran
semata sehingga kurang memberi makna bagi pesedita @leh karena itu, agar
aktivitas pembelajaran mampu memberikan makna pasgrta didik yang belajar,
guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yaangpu mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan peserta didik sehairi-Gar utama pembelajaran yang
bermakna adalah ketika peserta didik dapat merasalkafaat dari materi pelajaran
yang dipelajarinya di sekolah dalam kehidupan sdétaar (Dryden dan Jeanette
V0s,2000). Pembelajaran harus memberikan manfaatpleserta didik yang belajar.
Untuk itu guru harus menciptakan keterkaitan stapik dengan kehidupan peserta
didik sehari-hari, serta merayakan setiap kebddrageserta didik sebagai kunci
dalam strategi pembelajaran yang bermakna (DePI989)*

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksiara ynengacu pada
seperangkat komponen yang saling bergantung sata &in untuk mencapai
tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran melgudatu komponen, antara lain
tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, sifuksi evaluasi. Agar tujuan itu
tercapai, semua komponen yang ada harus diorgé@isasehingga antarsesama
komponen terjadi kerja sama. Oleh karena itu, gtidak boleh hanya
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja myasahetode, bahan, dan
evaluasi saja, tetapi ia harus mempertimbangkarpkoen secara keseluruhan.
1.Guru

Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalanmihgliru merupakan
faktor yang terpenting. Di tangan gurulah seberarrgtak keberhasilan
pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipud#su direkayasa oleh
komponen lain, dan sebaliknya guru mampu memarspwdau merekayasa
komponen lain menjadi bervariasi. Sedangkan kompolan tidak dapat
mengubah guru menjadi bervariasi. Tujuan rekayamabplajaran oleh guru
adalah membentuk lingkungan peserta didik supagaaselengan lingkungan

yang diharapkan dari proses belajar peserta digikg akhirnya peserta didik

% Bambang WarsitaTeknologi PembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2008) him. 270 —
271.
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memperoleh suatu hasil belajar sesuai dengan yi@wagagkan. Untuk itu dalam
merekayasa pembelajaran, guru harus berdsarkdwukum yang berlaku.

2. Peserta didik

Peserta didik merupakan komponen yang melakukaatiegbelajar untuk
mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata umgkcapai tujuan
belajar. Komponen peserta ini dapat dimodifikashajuru.
3. Tujuan

Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasankuntenentukan
strategi, materi, media dan evaluasi pembelajatamtuk itu, dalam strategi
pembelajaran, penentuan tujuan merupakan komponegaeg pertama kali
harus dipilih oleh seorang guru, krena tujuan pdap@n merupakan target yang
ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
4.Bahan pelajaran

Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapariypembelajaran
yang berupa materi yang tersusun secara sistentislinamis sesuai dengan
arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu penggmtaldan tuntutan
masyarakat. Menurut Suharsimi (1990) bahan ajaupad&ian komponen inti yang
terdapat dalam kegiatan pembelajaran.
5. Kegiatan pembelajaran

Agar tujuan pembelajaran dapat dicapi secara optimeaka dalam
menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskampknen kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan standar prose® iagsmndn.
6. Metode

Metode adalah satu cara yang dipergunakan untukcapan tujuan
pembelajarn yang telah ditetapkan. Penentuan meftaag akan digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran akan sangat meaenbgthasil atau tidaknya
pembelajaran yang berlangsung.
7. Alat
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Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupaegala sesuatu
yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujeisnio@lajaran. Dalam proses
pembelajaran alat memiliki fungsi sebagai pelengkapk mencapai tujuan. Alat
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu alat verbal alab Bantu nonverbal. Alat
verbal dapat berupa suruhan, perintah, larangam,laa-lain, sedangkan yang
nonverbal dapat berupa globe, peta, papan tutis din lain-lain.

8. Sumber belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapatgdiakan sebagai
tempat atau rujukan di mana bahan pembelajarardipsaoleh. Sehingga sumber
belajar dapat berasal dari masyarakat, lingkungam, kebudayaan, misalnya,
manusia, buku, media masa, lingkungan, museumladatain.

9. Evaluasi

Komponen evaluasi merupakan komponen vyang berfungsiuk
mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkai telecapai atau belum, juga
bisa berfungsi sebagai umpan balik untuk perbasiiategi yang telah ditetapkan.
Kedua fungsi evaluasi tersebut merupakan evali@sgai fungsi sumatif dan
formatif.

10.Situasi atau lingkungan

Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menemtuka strategi
pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah ssitdan keadaan fisik
(misalnya iklim, madrasah, letak madrasah, dan daipagainya), dan hubungan
antar insani, misalnya dengan teman, dan peselitadingan orang lain. Contoh
keadaan ini misalnya menurut isi materinya sehgaisrmpembelajaran
menggunakan media masyarakat untuk pembelajaraen&&ondisi masyarakat
sedang rawan, maka diubah dengan menggunakan méagte misalnya
membuat kliping?®

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penamimdbamasi dan
kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi d@mampuan apa yang harus

dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kigmngstinya berpikir strategi apa

*Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktilm. 10-12.
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yang harus kita lakukan agar semua itu dapat tarcgeara efektif dan efisien.
Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yamgush dicapai akan
menentukan bagaimacara mencapainy#.

Dalam pembelajaran, sudah ada kesadaran bahwa siemdapatkan
banyak keuntungan dari metode belajar yang merilgaktimereka, namun
sayangnya tidak banyak guru yang melakukannyateSirgang paling sering
digunakan untuk mengaktifkan siswa adalah melilmatkswa dalam diskusi
dengan seluruh kelas, tetapi strategi ini tidalakerefektif walaupun guru sudah
berusaha dan mendorong siswa untuk berpartisigabianyakan siswa terpaku
menjadi penonton sementara arena kelas dikuasahaleya segelintir orang.

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, suasaetask perlu
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa, sehirsjgaa mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Datd@naksi ini, siswa akan
membentuk komunitas yang memungkinkan mereka umtekikmati proses
belajar dan saling mendukung satu sama lain. Dalasana belajar yang penuh
dengan persaingan dan pengisolasian siswa, sikaphdlaungan yang negatif
akan terbentuk dan mematikan semangat siswa. Suaseperti ini akan
menghambat pembentukan pengetahuan secara aldh. Karena itu, pengajar
perlu menciptakan suasana belajar yang kondusifmdna hubungan dan
kerjasama antarsiswa terjalin dengan baik, sehirajdavitas belajar menjadi

menarik dan menyenangk&h.

D. Pendekatan Active Knowledge Sharing

Active knowledge sharin¢galing tukar pengetahuan) merupakan salah satu
strategi yang dapat membawa peserta didik untug belajar materi pelajaran
dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untulkhatekemampuan peserta didik
disamping untuk membentuk kerja sama tim. Strategidapat dilakukan pada

hampir semua mata pelajarén.

¥"Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktiflm. 24.
#Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktiflm. 26.

% Hisyam Zaini, et.al Strategi Pembelajaran Aktifiim. 22.
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Prosedur

1. Siapkan sebuah daftar pertanyaan yang berkaitagademateri pelajaran yang
akan anda ajarkan. Anda dapat menyertakan bebatapasemua dari berbagai
kategori berikut ini :

a. Kata-kata yang didefinisikan (misalnya, “Apa malkiggh ?”

b. Pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda mengenai fakta- atau konsep-
konsep (misalnya, “Sebuah tes psikologi valid/ska fes itu (a) mengukur
sebuah sifat secara konsisten dengan waktu yarg d@m (b) mengukur isi
apa yang harus diukur.”)

c. Orang-orang yang harus dikenali (misalnya, “Siapakarun al-Rasyid itu
?")

d. Pertanyaan-pertanyaan mengenai aksi-aksi yang ddipatbil seseorang
dalam situasi-situsi tertentu (misalnya, “Bagaimasaha-usaha Rasulullah
saw memanfaatkan perjanjian Hudaibiyah untuk mekgralslam ?”)

e. Kalimat-kalimat yang tidak lengkap (misalnya,” adalah
menetapkan hukum suatu peristiwa yang belum adanhoga dengan
peristiwa yang sudah ada hukumnya berdasarkan kesaiftat.”)

2. Mintalah para peserta didik untuk menjawab berbpgeianyaan tersebut.

3. Kemudian ajaklah mereka berkeliling ruangan, dengemncari peserta didik
yang lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaag tidak mereka ketahui
bagaimana menjawabnya. Doronglah peserta didikkusaling membantu satu
sama lain.

4. Kumpulkan kembali kelas penuh dan ulaslah jawabamfpannya. Isilah
jawaban-jawaban yang tidak diketahui dari beberppserta didik. Gunakan
informasi itu sebagai jalan memperkenalkan toppik@enting di kelas ituf°

Istilah pendekatar{approach)dalam pembelajaran memiliki kemiripan
dengan strategi. Sebenarnya pendekatan berbedddrajlan strategi dan metode.

Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau spdutdang kita terhadap proses

pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada peaoha tentang terjadinya

proses yang sifatnya masih sangat umum. Oleh kayanatrategi dan metode

% Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktiin. 265 -266.
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pembelajaran yang digunakan dapat bersumber dadiegatan tertentu. Ada dua
pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatag panpusat pada guru
(teacher-centred approaghdan pendekatan yang berpusat pada sisialént-
centred approach Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkaregst
pembelajaran langsung difect instruction, pembelajaran deduktif atau
pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatarbgdajaran yang berpusat
pada siswa menurunkan strategi pembelajdiscoverydan inkuiri serta strategi
pembelajaran induktft!

Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan selmagdu cara atau
prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertedalam kaitannya dengan
pembelajaran, metode didefinisikan sebagai camit@nyajikan bahan pelajaran
pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yarghtelitetapkan. Dengan
demikian, salah satu keterampilan yang harus dinolieh seorang guru dalam
pembelajaran adalah keterampilan memilih metodenilP@n metode terkait
langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampiékagajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi, sehingga pencapaiarartupengajaran diperoleh
secara optimal.

Selain strategi, metode, dan pendekatan pembelaj@m@apat istilah lain
yang kadang-kadang sulit dibedakan, yaitu teknik tiktik mengajar. Teknik
dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari reefmimbelajaran. Teknik
adalah cara yang dilakukan orang dalam rangka mma@mentasikan suatu
metode, yaitu cara yang harus dilakukan agar meyang dilakukan berjalan
efektif dan efisien. Dengan demikian, sebelum sesep melakukan proses
ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan sipgdaksanaan pembelajaran.
Misalnya, berceramah pada siang hari dengan jupdslerta didik yang banyak
tentu akan berbeda jika dilakukan pada pagi hamgde jumlah peserta didik
yang sedikit. Taktik adalah gaya seseorang dalataksenakan suatu teknik atau

metode tertentu. Dengan demikian, taktik sifatrgl@if individual. Misalnya ada

*“"Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Akfifim. 6.
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dua orang yang sama-sama menggunakan metode cedal@ah situasi yang
sama maka bisa dipastikan mereka akan melakukaneseerbed&’

Oleh karena itu, salah satu hal yang sangat mendag# dipahami guru
adalah bagaimana memahami kedudukan metode setmlghi satu komponen
bagi keberhasilan kegiatan belajar-mengajar samangeya dengan komponen-
komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikéakin tepat metode
ataupun pendekatan yang diberikan oleh guru dalangajar akan semakin
efektif kegiatan pembelajaran. Tentunya ada jud@ofeaktor lain yang harus
diperhatikan, seperti: faktor guru, anak, situdisigkungan belajar), media, dan
lai-lain.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwaegjfrgeembelajaran yang
diterapkan oleh guru akan tergantung pada pendekgtng digunakan,
sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu déeaapkan berbagai metode
pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pejaksi, guru dapat
menentukan teknik yang dianggap relevan dengandegttan penggunaan teknik
itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbedntara guru yang satu

dengan yang lain.

E. Pembelajaran Figih

Kehidupan dan peradaban manusia di awal mileniurg&ei mengalami
banyak perubahan. Dalam merespon fenomena itu, Si@anierpacu
mengembangkan pendidikan di bidang ilmu-ilmu soslaedlu alam, ilmu pasti
maupun ilmu-ilmu terapan. Namun bersamaan dengamuincul sejumlah krisis
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, misalngs kolitik, ekonomi,
sosial, hukum, etnis, agama, golongan dan ras.akyla peranan serta efektifitas
mata pelajaran figih di madarasah sebagai salah manhberi mental spiritual
terhadap kesejahteraan masyarakat dipertanyakangaDeasumsi jika figih
dilakukan dengan baik, maka kehidupan masyarakatgan lebih baik.

Kenyataannya seolah-olah figih dianggap kurang neeikdin kontribusi

ke arah itu. Setelah ditelusuri figih menghadapbdrapa kendala antara lain:

*2 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktifn. 7.
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waktu yang disediakan kurang seimbang dengan muadteri yang begitu padat
dan memang penting yakni menuntut pemantapan pEnget hingga terbentuk
watak dan kepribadian yang berbeda jauh dengarurtant terhadap mata
pelajaran lainnya.

Memang tidak adil menimpakan tanggung jawab atasncoioya
kesenjangan antar harapan dan kenyataan itu kepata pelajaran figih di
madrasah, sebab figih di madrasah bukanlah satmysataktor yang menentukan
dalam pembentukan watak dan kepribadian pesertik. dipalagi dalam
pelaksanaan figih di madrasah tersebut masih tetdi@lemahan-kelemahan
yang mendorong dilakukannya penyempurnaan teruemenKelemahan lain,
materi figih lebih berfokus pada pengayaan pengetah’kognitif) dan minim
dalam pembentukan sikap (afektif) serta pengam@isikomotorik). Kendala lain
adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajamardalam memberi motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilaitnfigih dalam kehidupan
sehari-hari. Lalu lemahnya sumber daya guru dalang@mbangan pendekatan
dan metode dan yang lebih variatif, minimnya bedbagarana pelatihan
pengembangan, serta rendahnya peran serta orapgsera didik>

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah temlias empat mata
pelajaran, vyaitu: Al-Quran-Hadis, Akidah-Akhlak, iglh, dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaraeliatspada dasarnya saling
terkait, isi mengisi dan melengkapi. Al-Qur'an-tsadnerupakan sumber utama
ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber akadkdiak, syari’ah/figih
(ibadah, muamalah), sehingga kajiannya beradatidipsensur tersebut. Akidah
(ushuluddin) atau keimanan merupakan akar atau kpak@mma. Syariah/figih
(ibadah, muamalah) dan akhldbertitik tolak dari akidah, yakni sebagai
manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan keyakinan hidup).
Syari'ah/figih merupakan sistem norma (aturan) yamgngatur hubungan
manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengahlukdiinnya. Akhlak
merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hichgmusia, dalam arti

bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan raatersggan Allah (ibadah

“3 Direktorat Jenderal Pendidikan IslaBtandar Isi Madrasah Ibtidaiyathim. 35.
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dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan naadasilainnya (muamalah)
itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup mé&ndalam menjalankan sistem
kehidupannya  (politik, ekonomi, sosial, pendidikankekeluargaan,

kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, darnlaia) yang dilandasi oleh
akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam mermmpaerkembangan
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masamdusaha bersyariah
(beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak sersandaengembangkan sistem
kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di Madrasah Ibtidaiyang terdiri atas
empat mata pelajaran tersebut memiliki karaktériséndiri-sendiri. Al-Qur’an-
hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yakgléa benar, memahami
makna secara tekstual dan kontekstual, serta megamkandungannya dalam
kehidupan sehari-hari. Aspek akidah menekankan gadampuan memahami
dan mempertahankan keyakinan/keimanan yang benta seenghayati dan
mengamalkan nilai-nilaial-asma’ al-husna Aspek akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji danjawmiei akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari. Aspek figih menekankada kemampuan cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar d&n Aspek Sejarah
Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan merigabmbh dari
peristiwa-peristiwva bersejarah (Islam), meneladakbh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budayaikpelktonomi, iptek dan seni,
dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dauiglean Islarf?

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan KompetesisarKD) mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) dan BahasabAdi Madrasah
Ibtidaiyah ini dilakukan dengan cara mempertimbamgkdan meeview
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Ti&06 tentang Standar Isi
(S) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengaka paata pelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk SD/MI, serta mempéthatSurat Edaran Dirjen
Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/681/20Gé&nggal 1 Agustus 2006,

4 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab, him. 18 — 19.
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tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya balMeadrasah dapat
meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkaikukum dengan

standar yang lebih ting§r.

Di dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonéétanor 2 tahun
2008 dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusb)(8ntuk mata pelajaran
figih adalah Mengenal dan melaksanakan hukum Isfany berkaitan dengan
rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata caralselaaan taharalsalat, puasa,
zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, ketgatuan tentang makanan
dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaah heli dan pinjam
meminjam.

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merupalsalah satu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang figih ibad&rutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksankun Islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, sedén fmuamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhananmaekggntuan tentang
kurban, khitan, kurban, serta tata cara pelaksarjaah beli dan pinjam
meminjam. Secara substansial mata pelajaran figgmifiki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmaktigkan dan menerapkan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagawyadan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiandé&tigh SWT, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhl@innia ataupun
lingkungannyd?®

Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah ber&ujuuntuk membekali
peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higtam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untukildijagpedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

> Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufie2008, him. 19.
“¢ peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008him. 20.
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Idimgan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam narkah ajaran agama
Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah S¥gmgan diri manusia
itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnyapora hubungan dengan
Iingkungannyaf17

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasaldttiah meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang cara
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, sefatat cara taharah, salat,
puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan darapaman mengenai
ketentuan tentang kurban, khitan, kurban, sertadata pelaksanaan jual beli

dan pinjam meminjarff

F. Pendekatan Active Knowledge Sharing untuk Pembelajaran Fiqgih

Active knowledge sharingmerupakan strategi yang tepat untuk
mengaktifkan pembelajaran kepada peserta didikgB®empenerapan strategi ini
peneliti berharap bisa meningkatkan hasil belajasepga didik pada mata
pelajaran figih di Ml Al Wathoniyah 02 Siandong bagan Brebes tahun ajaran
2010/2011.

Ini adalah sebuah cara yang bagus untuk menarii peserta didik
dengan segera kepada materi pelajaran. Anda dapaggunakannya untuk
mengukur tingkat pengetahuan para peserta diddgsgbada saat yang sama,
melakukan beberapa bangunan tim (team buildingate})i tersebut bekerja
dengan beberapa pelajaran dan dengan beberapapesgran®

Dengan pendekataactive knowledge sharindiharapkan peserta didik
mampu saling berbagi pengetahuan selama PBM bstagg sehingga tidak
menutup kemungkinan peserta didik yang tidak dksh menjadi aktif karena

" Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008him. 20 — 21.
8 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia N6aun 2008him. 23.

49 Mel SilbermanActive Learningterjemahan Sarjuli, et.al., (Yogyakarta: Pustalsan
Madani, 2007)him. 82.
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terdorong aktivasi peserta didik yang lain. Dengagitu secara tidak langsung
para peserta semakin aktif dalam pembelajaran.

Mengajar merupakan suatu aktivitas yang kompleks ngya
mengintegrasikan secara utuh berbagai komponen rkpoan, seperti tingkat
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Sisigengajaran yang baik
seharusnya dapat membantu siswa mengembangkarsediara optimal dan
mampu mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Meskiptosgs belajar mengajar
tidak dapat sepenuhnya berpusat pada siswa squtt sistem pendidikan
terbuka, tetapi perlu diingat bahwa pada hakekatsigavalah yang belajar.
Dengan demikian proses belajar mengajar perlu ieetasi pada kebutuhan dan
kemampuan siswa. Kegiatan-kegiatan yang dilaksandikaus memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan berggimayba

Metode yang sebaiknya digunakan untuk pembelajpaag kegiatannya
menarik adalah metode disiplin bukan metode kelarasactive knowledge
sharing merupakan sebuah strategi yang bisa mengantarksamtaealidik untuk
belajar materi pelajaran dengan cepat, secara ftigilagsung guru juga bisa
menanamkan sifat kedisiplinan kepada peserta dithka peserta didik menjadi
aktif dalam pembelajaran, sehingga mereka merasapongyai tanggung jawab
yang tinggi dalam hal itu, yang kemudian akhirnyangul dalam diri mereka
sikap kedisiplinan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran figih dengand@latanactive
knowledge sharingdalah sebagai berikut :

1. Peneliti menyiapkan sebuah daftar pertanyaan yankaltan dengan materi
pelajaran figih yang telah diajarkan sebelumnya.

a. Kata-kata yang harus didefinisikan (misalnya, “Apauan utama
disyariatkannya kurban ?”)

b. Pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda mengenai hullafam Islam
(misalnya, “Menyembelih hewan kurban harus mengigamabenda....
(@)tumpul (b)runcing (c)lunak (d)tajam”)

c. Kalimat-kalimat yang tidak lengkap (misalnya, “Nataan dari Hari Raya
Haji adalah ")
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2. Peserta didik diminta menjawab berbagai pertangabdaik yang mereka bisa.

3. Peserta didik diajak berkeliling ruangan, dengamcaa peserta didik lain
yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidakeka ketahui
bagaimana menjawbnya. Peneliti mendorong para tpediik untuk saling
membantu satu sama lain.

4. Peserta didik diminta duduk ke tempat masing-masi®neliti menjawab
pertanyaan yang tidak diketahui dari beberapa mesdidik. Kemudian
jawaban itu digunakan sebagai informasi dan sebggin untuk
memperkenalkan topik-topik penting di kelas itu.

Pembelajaran ini meniscayakan adanya minimalisasinpguru di kelas.
Guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitatiatam pembelajaran yang
mengatur sirkulasi dan jalannya pembelajaran dengariebih dahulu
menyampaikan tujuan dan kompetensinya yang akaapagicdalam suatu
pembelajaran. Peserta didiklah yang banyak berpakam proses pembelajaran
tersebut dan guru lebih banyak memberikan arahamidebingan saja’

Guru harus merupakan suatu petunjuk jalan sertggoeat tingkah laku
anak untuk mengetahui apakah yang menjadi min&apan anak. Berdasarkan
itu guru dapat menentukan masalah apa yang akadildn pusat perhatian.
Dengan demikian dalam proses pembelajaran kedudgkanm 1) tidak boleh
memaksakan suatu ide atau pekerjaan yang tidakaiselmgan minat dan
kemampuan siswa, 2) hendaknya menciptakan suatassiyang menyebabkan
siswa akan merasakan adanya suatu masalah yangdapihsehingga timbul
minat untuk memecahkan masalah tersebut, 3) hegdakengenal kemampuan
serta minat masing-masing siswa untuk membangkitkamat anak, 4) harus
dapat menciptakan situasi yang menimbulkan kerjasdalam belajar antara
siswa dengan siswa, antara siswa dengan guruaaquar dengan gurl.

Jadi tugas guru adalah sebagai fasilitator, memigerongan dan

kemudahan kepada siswa untuk bekerja bersama-safeayelidiki dan

0 Khaeruddin et alKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan émgntasinya
di Madrasah(Yogyakarta: Pilar Media, 2007) him. 209

*1 Tauhid Basori, “Menyemai Benih Teknologi Pendidikaalam
http://www.geocities.com/hotSprings/6774/j-13.hithidkses tanggal 25 Novemver 2010.
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mengamati sendiri, berpikir dan menarik kesimpusamdiri, membangun dan
menghiasi sendiri sesuai dengan minat yang ada gamdaiswa. Anak harus
dibangkitkan kecerdasannya agar pada diri anakulimésrat untuk menyelidiki
secara teratur dan akhirnya dapat berpikir ilmiain tbgis yaitu cara berpikir

yang didasarkan pada fakta dan pengalaman.

BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu Penelititimdakan Kelas
(Classroom Action Researchpenelitian Tindakan Kelas merupakan jembatan
untuk mengatasi berbagai masalah kekurangan panetlit bidang pendidikan
pada umumnya.

Dengan melaksanakan PTK, para guru dan penelitg yaribat akan
secara langsung mendapatkan metode yang tepatdylaaggun sendiri melalui
tindakan yang telah diuji kemanjurannya dalam @osembelajaran sehingga
guru menjadthe theorizing practitionet?

B. Tempat dan Waktu pendlitian

1. Tempat penelitian di MI Al Wathoniyah 02 Siandorgrédngan Brebes Tahun
Ajaran 2010/2011.

2. Penelitian Tindakan Kelas direncanakan dalam kumaktu minggu ke-2
bulan Februari sampai dengan minggu ke-4 bulan t\2&el

C. Subyek Pendlitian
Adapun subyek penelitian yang dikenai tindakan rdal@enelitian ini

adalah sebagai berikut :

%2 Nizar Alam Hamdani, et.alClassroom Action Resear¢Bandung: Rahayasa, 2008)
him. 45
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1. Siswa kelas V MI Al Wathoniyah 02 Siandong Larandarebes Tahun
Ajaran 2010/2011
Data Siswa Kelas V Tahun Ajaran 2010/2011

No Nama L | P | Tempat, tgl lahir | Nama Orangtua

1 2 3| 4 5 6

1 | Adi Purnomo L Brebes,12-6-1999 Daslim

2 | Ahmad Muslih L Brebes,16-4-1999 Suharjo

3 | Ahmad Sultoni L Brebes,1-11-1999 Sunardi

4 | Ambar Adi L Brebes,13-8-1999 Murdo

5 | Aulia Fenani P | Brebes,27-3-2000 Romadhon

6 | Ayang Mutiara P | Brebes,11-3-1999 Suyoto

7 Erningsih P | Brebes,6-12-1998 Castro

8 Fahrurozi Alfaris| L Brebes,19-11-1998 Maryono

9 Faizatun Ula P| Brebes,14-9-1999 Nurohman

10 | Hendri Kurnia L Brebes,17-6-1999 Samdani

11 | Husnul Khotimah P | Brebes,15-10-1999 Suwarno

12 | Ismi Sofiyani P | Brebes,18-7-1999 Rajin Sulis

13 | Ita Kusumawati P| Brebes,16-5-2000  Wahudi

14 | Indri Heryana P| Brebes,11-4-1999 Suherman

15 | Janatun P| Brebes,19-7-1999 Syafi’'i

16 | Kristanti P | Brebes,3-12-1999 Suhardi

17 | Lukman Syafii L Brebes,7-11-1999 Rois

18 | Lutfi Afif Fauzi | L Brebes,1-12-1999 Takori

19 | Muh. Slamet L Brebes,10-8-1999 Suratno

20 | Nurhayati P | Brebes,19-4-1999 Abdullah

21 | Nursela P | Brebes,15-12-2000 Wahidi

22 | Rafika Amalia P | Brebes,12-6-1999 Sonhaji

23 | Riski Amalia P | Brebes,25-7-1999 Satori

24 | Riski Arif L Brebes,29-5-1999 Sulaiman

25 | Ropikoh P | Brebes,14-11-1999 Watardo

26 | Siti Khumairah P| Brebes,29-1-2000 Darji

27 | Siti Nurafiyah P | Brebes,17-2-1999 Poniman

28 | Sri Wulandari P| Brebes,11-3-1999 Suyadi

29 | Susilawati P | Brebes,20-9-1999 Kalimi

30 | Wariyatun P | Brebes,24-10-1999 Rusnoto
Jumlah siswa 10 | 20

2. Peneliti sebagai pengamat sekaligus guru dan la&msi dengan guru figih

yaitu Bapak Mushofa, di dalam melakukan pembelajara

D. Variabel dan Indikator Pendlitian
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1. Implementasi pembelajaran figih dengan pendekaiztive knowledge
sharing untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalangiden
belajar mengajar. Adapun indikatornya adalah:

a. Bekerjasama dalam kelompok

b. Mengerjakan tugas individu

c. Berpendapat dalam pembelajaran
d. Bertanya kepada teman

e. Menghargai pendapat orang lain.

2. Hasil belajar peserta didik, sesuai dengan Kritéguntasan Minimal
(KKM). Kriteria Ketuntasan minimal untuk pelajardigih adalah 70.
Kompetensi Dasar dalam pembelajaran kali ini ddat@enjelaskan
ketentuan kurban. Adapun indikatornya adalah selesgikut :

a. Menjelaskan ketentuan kurban

b. Membedakan antara penyembelihan hewan untuk kurban
penyembelihan lain

c. Menyebutkan syarat-syarat hewan yang sah untukubzahk

d. Menyebutkan tata cara penyembelihan hewan kurbag lyanar

E. Metode Pengumpulan Data

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga dariah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettent

Data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, ktmnya pada proses
pelaksanaan tindakan kelas, sedang untuk mendapatkaa peneliti
menggunakan beberapa metode untuk menggali inforyesy dibutuhkan.
Metode yang dipakai peneliti untuk mendapatkanrmtsi tersebut antara lain
sebagai berikut :
1. Pengamatan (Observasi)

Secara umum, pengertian observasi adalah cara mgmnghbahan-bahan

keterangan (=data) yang dilakukan dengan mengaddi@anpencataan secara

%3 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2009) him. 3.
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang seddjaglikan sasaran
pengamatan’

Observasiini digunakan untuk mendapatkan data tentang Keaksiswa
pada mata pelajaran figih kelas V semester 2 dAMIVathoniyah 02 Siandong
Larangan Brebes dengan menggunakan pendedeti&e knowledge sharing
2. Tes

Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatétata prestasi
belajar siswa setelah melaksanakan tindakan stratgtye knowledge sharing
pada mata pelajaran figih kelas V semester 2 dAMIVathoniyah 02 Siandong
Larangan Brebes sebagai evaluasi setelah prosgeskéin berlangsung. Bentuk
evaluasi berupa tes pilihan ganda.

3. Dokumentasi

Sumber dokumentasi pada dasarnya merupakan segatakbsumber
informasi yang berhubungan dengan dokumen baikin@smpun tidak resmi.

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk getahui persiapan
pelaksanaan strategi pembelajaaative knowledge sharingada mata pelajaran
figih kelas V semester 2 di MI Al Wathoniyah 02 i&lang Larangan Brebes
seperti RPP, LOS, soal kuis dan daftar pesert&.didi

F. Prosedur Pendlitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri da@berapa tahap. Secara
rinci digambarkan sebagai berikut :
1. Prasiklus

Peneliti mencari hasil belajar peserta didik daftal nilai yang ada di
madrasah. Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk maedingkan keberhasilan
pembelajaran pada siklus 1 dan 2.

Dalam pra siklus ini peneliti akan melihat pembaian figih yang
dilakukan guru mata pelajaran. Pada pelaksanaansighas ini guru masih
menggunakan strategi pembelajaran konvensionaty y@@lum menggunakan

pendekatamactive knowledge sharing.

** Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: Raja Grafindo Persada, 2009)
him. 76.
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Pelaksanaan pembelajaran pra siklus ini juga ak#auddengan indikator

penelitian yaitu akan dilihat keaktifan dan hasdldpar siswa dalam proses

pembelajaran.
2. Siklus 1

a. Perencanaan

1)

Merencanakan penerapan dengan pendekattiie knowledge sharing
pada mata pelajaran figih kelas V semester 2 diAMWathoniyah 02

Siandong Larangan Brebes.

2) Mengembangkan skenario model pembelajaran dengarbust RPP.
3) Menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa).
4) Menyusun kuis tes.
b. Tindakan
Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengata gleenario
dan LOS.
1) Peneliti memberikan informasi awal tentang jalanpgaerapan strategi

2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

1)

active knowledge sharingada mata pelajaran figih kelas V semester 2 di
MI Al Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebes.

Peneliti menerangkan sekilas materi awal mata a@aj figih kelas V
semester 2 yaitu materi Kurban.

Peneliti memberikan pertanyaan yang berkaitan deKgaban.

Peneliti meminta semua peserta didik untuk berkglimencari teman
yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang tdadtahui atau
diragukan jawabanya.

Peneliti menekankan kepada peserta didik agargsal@mbantu.

Peneliti meminta kepada peserta didik untuk kemhkalibangku dan
periksa jawaban mereka.

Peneliti menjawab pertanyaan yang tidak bisa dippelah peserta didik.
Peneliti mengklarifikasi hasil kerja peserta didik.

Peneliti menutup pelajaran.

Pengamatan dengan melakukan format observasi

Kolaborator mengamati aktifitas peserta didik.
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2) Mengamati langkah-langkah pendekatmtive knowledge sharingada
mata pelajaran figih kelas V semester 2.

d. Refleksi
1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan formasLO

2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.
3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalesmsarig skenario
pembelajaran, LOS, dan lain-lain.
4) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evalatsik digunakan pada
siklus berikutnya.
3. Siklus 2
Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakukndakan 1l. Peneliti
mengamati proses pembelajaractive knowledge sharingada mata pelajaran
figih materi Kurban, pada siswa kelas V semestavii2Al Wathoniyah 02
Siandong Larangan Brebes. Langkah-langkah sikladdlah sebagai berikut :
a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialpada siklus
sebelumnya.
2) Mencarikan alternatif pemecahan.
3) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan)
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu pengemghn rencana
tindakan Il dengan melaksanakan tindakan upayah labeningkatkan
semangat belajar peserta didik dalam pembelajagén Kelas V semester 2
pada materi Kurban dengan pendekadative knowledge sharindgi Ml Al
Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebes sesuaitgdaitydirencanakan:
Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengata glenario
dan LOS.
1) Peneliti menerangkan sekilas materi awal mata q@ajfigih kelas V
semester 2 yaitu materi Kurban.

2) Peneliti memberikan pertanyaan yang berkaitan deKgaban.
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3) Peneliti meminta semua peserta didik untuk berkgliimencari teman
yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang tdadtahui atau
diragukan jawabanya.

4) Peneliti menekankan kepada peserta didik agargsalembantu.

5) Peneliti meminta kepada peserta didik untuk kemkalibangku dan
periksa jawaban mereka.

6) Peneliti menjawab pertanyaan yang tidak bisa dippalah peserta didik.

7) Peneliti memberi motivasi kepada peserta didik kintatap belajar
walaupun hasil belajar sudah baik dari sebelumnya.

8) Peneliti menutup pelajaran.

. Observasi

Peneliti mencatat semua proses yang terjadi daladeakan aktif
pembelajaran, mendiskusikan tentang tindakan Illgyaelah dilakukan
mencatat kelemahan baik ketidaksesuaian antaras@&etengan respon dari

peserta didik yang mungkin tidak diharapkan.

. Refleksi

1) Tes evaluasi penerapan pembelajaran dengan peadaktte knowledge
sharing pada mata pelajaran figih materi Kurban, pada &ikelas V
semester 2 M|l Al Wathoniyah 02 Siandong LarangasbBs.

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh geanbbagaimana
dampak dari tindakan yang dilakukan hal apa saje yzerlu diperbaiki
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yanghtelilakukan.

Model PTK memiliki bentuk seperti gambar di bawah:1°

%5 Nizar Alam Hamdani, et.alGlassroom Action Researdiim.52.
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Perencanaan

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

Refleksi

Pelaksanaan

Pengamatan

G. Instrumen Pendlitian

Sedangkan

SIKLUS
Sdanjutnya

keberhasilan peserta didik adalah :

1. Lembar observasi

instrument yang peneliti gunakan untuknilene tingkat

Lembar observasi adalah lembar pengamatan yangs hdiigi oleh

observer. Lembar observasi berisi tentang kegigisa dan aktifitas siswa dalam

pembelajaran.

peneliti di antaranya :
a.
b
C.
d.
e

. Menghargai pendapat orang lain

Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang miebgthn pengamatan

Bekerjasama dalam kelompok

. Mengerjakan tugas individu

Berpendapat dalam pembelajaran

Bertanya kepada teman

Tabel 1

Lembar Observasi

No

Nama

Aspek Pengamatan

Jumlah Aktifitas

1

| 2 [ 3 | 4 | 5
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JUMLAH

2. Instrumen evaluasi

Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperolell flasg telah sesuai

dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedang bentlkasvgang dilakukan untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik adalahis@al sebanyak 10 soal, di mana

setiap item yang benar nilai 1, dan salah O.

Evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik ienoakup: (a) Evaluasi

mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhagapn-tujuan khusus yang

ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaramgyéersifat terbatas; (b)

Evaluasi mengenai yingkat pencapaian peserta thdiladap tujuan-tujuan umum

pengajaran’
Tabel 2
RUBRIK PENILAIAN
Standar Nomor
Kompeten| Kompeten Indikator Soal Keterangan
Si si Dasar
Mengenal |Menjelask | a. Menyebutkan 1,35
ketentuan |an ketentuan kurban
kurban ketentuan | b. Menyebutkan syarat-
kurban syarat hewan yang sah 2, 4, 6
untuk berkurban
c. Menyebutkan tata cara
penyembelihan hewan 7,9
kurban yang benar
d. Membedakan antara
penyembelihan hewan 8, 10

untuk kurban dan

penyembelihan lain

H. Indikator Keberhasilan

%% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 30.
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Data-data yang diperoleh dari penelitian baik nelpéngamatan, tes atau
dengan menggunakan metode lain kemudian diolahateagalisis deskriptif
untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapaléator keberhasilan
tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilanbp&jaran figih dengan
pendekatanactive knowledge sharingli MI Al Wathoniyah 02 Siandong
Larangan Brebes. Adapun teknik pengumpulan datg yembentuk kuantitatif
berupa data-data yang disajikan berdasarkan angkeamaka analisis yang

digunakan yaitu prosentase dengan rumus sebagiaitoer

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Jumlah siswa

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitindakan ini apabila:

1. Meningkatnya prestasi belajar figih materi kelasamester 2 materi Kurban
di Ml Al Wathoniyah 02 Siandong Larangan Brebesels¢t melakukan
tindakan dengan menggunakan pendekaetive knowledge sharingang
ditandai rata-rata nilai hasil kuis lebih dari 7,@an rata-rata siswa yang
mendapat nilai tersebut adalah >70 %.

2. Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa padagz@embelajaran figih
kelas V semester 2 materi Kurban di Ml Al Wathohiy82 Siandong
Larangan Brebes setelah melakukan tindakan dengamggunakan
pendekatamctive knowledge sharingada kategori baik dan baik sekali yang

mencapai >70 %.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondis M1 Al Wathoniyah 02
1. Letak Geografis

Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah 02 terletak dsaé&iandong, tepatnya
di Jalan Imam Bonjol nomor 12 Kelurahan Siandongcdfeatan Larangan
Kabupaten Brebes. Bangunan madrasah berdiri ditatesh seluas 12972
Jarak dari madrasah ke kota kecamatart km, jarak ke kota kabupaten 15
km, sedangkan jarak dari madrasah ke ibu kota psofti 190 km.

Tabel IV. 1
PROFIL MADRASAH

No | dentitas M adrasah

1 Nama Madrasah MI Al Wathoniyah 02
2 Nomor Statistik 111233290084

3 Propinsi Jawa Tengah

4 Pemerintah Kab. / Kota Brebes

5 Kecamatan Larangan

6 Desa/Kelurahan Siandong

7 Jalan dan Nomor Imam Bonjol 12
8 Telepon 085842228712

9 Email miduaandong@ymail.com
10 Daerah Pedesaan

11 Status Madrasah Swasta

12 Kelompok Madrasah Anggota KKM
13 Tahun Berdiri 1981

14 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi

15 Bangunan Madrasah Milik Sendiri

16 Lokasi Madrasah Dataran Rendah
17 Jarak ke Pusat Kecamatan 7 km

18 Jarak ke Pusat Kota 8 km

19 Terletak pada Lintasan Pedesaan

20 Organisasi Penyelenggara Yayasan

21 Jumlah Keanggotaan KKM 24

rupanya mendapat sambutan positif dari masyaraMatasnya. Mereka banyak

Gedung madrasah yang berada di tengah perkampusmguognduduk,

yang menyekolahkan anaknya di madrasabh.
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2. Visi dan Misi

Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah 02 merupakan p#kadn yang berciri
khas Islam. Maka visinya tidak lepas dari hal ketsn. Hal itu dikandung
maksud agar lulusan madrasah memiliki akhlak yaotiamsehingga bisa hidup
di masyarakat dengan baik.

a. Visi
Terwujudnya anak-anak bangsa yang bertagwa kepatianTYang Maha
Esa, berakhlak mulia, memiliki kemampuan pengetahdan keterampilan
yang cukup dan memiliki kemampuan menyesuaikarddingan lingkungan.
b. Misi
Untuk mengembangkan visi tersebut, Madrasah Ily@daiAl Wathoniyah 02
juga perlu mengembangkan visi tersebut menjadi.nmisiapun misinya
adalah sebagai berikut :
Populis, yakni madrasah yang selalu dicintai masyarakat.
Isami, yaitu madrasah yang berciri khas Agama Islam yamgmpu
menciptakan anak-anak bangsa yang beriman dargberteepada Allah dan
berakhlak mulia.
Agar proses pendidikan berjalan dengan baik dawdkrtentunya diperlukan
tujuan madrasah, yaitu:
Berkualitas, yaitu madrasah yang mampu mencetak anak-anals&®arang
memiliki kemampuan dan keterampilan yang cukup stsalggup menghadapi
tantangan jaman.
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik

Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah 02 tidak bisadieitanpa peran serta
dari para tokoh dan masyarakat di daerah itu. Kssmdadrasah ini selengkapnya
bisa dilihat pada penjelasan berikut ini.

Organisasi yang mendirikan pendidikan di Madras#tiddiyah Al
Wathoniyah 02 adalah Yayasan Al Wathoniyah. Yayaskaathoniyah mulai
tercatat di kantor notaris pada tanggal 4 Novendeun 1995. Sebelum tercatat
di kantor notaris, Madrasah Ibtidaiyah Al Wathomy@2 masih menginduk pada
yayasan lain, yaitu Yayasan Assalafiyah.
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Agar pendidikan di madrasah berjalan dengan badkanpihak yayasan,
komite, dan pihak sekolah selalu bekerja sama deamajuan madrasah yang
mereka kelola itu.

a. Data Guru MI Al Wathoniyah 02 Tahun Ajaran 2010/201
Dewan guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah @2rupakan
lulusan dari perguruan tinggi negeri dan swastgalkemadrasah dianjurkan

sudah menempuh pendidikan S 1.

Tabel IV. 3
Tenaga Pengajar M1 Al Wathoniyah 02 Tahun 20101/120
ljazah Tugas
. 3 H
No. Nama Tempat Lahir L/l Tegr}tilng Pokok
1 2 3 4 5 6
. Brebes S1 | Kepala
1 JamalUd|n, S.Pd |12 Februari 1964 L PAI Madrasah
_ Brebes D2
2 | Asror, AMa | 15 September 1973 | PGMI | Guru Kelas
_ Brebes S1
3 | Toripah, S.Pd.| 10 April 1974 " | PAI | Gurukelas
Brebes S1
4 | Barkah, S.PAI | o0 oktober 1975 | P | PAI | Guru Kelas
_ Brebes D 2
5 | Khozin, AMa 15 5uii 1979 " | PGMI | Guru Kelas
Brebes S1
6 | Mushoffa, SA9 | 15 November 1974 - | PAI | Guru Kelas
. Brebes
7 | AbdurRohim | 57 aqustus 1985 | - | SMA | Guru Kelas

Guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah @diri dari 5
orang pria, dan 2 orang wanita. Kepala madrasah jugrangkap sebagai
guru. Jumlah tersebut masih kurang jika dibandingl@ngan jumlah siswa.

b. Data Siswa MI Al Wathoniyah 02 Tahun Ajaran 201Q/20

Dari tahun ke tahun perkembangan pendidikan di MiVathoniyah 02

mengalami naik turun. Adapun jumlah siswanya masittahan berkisar 225

sampai dengan 235 siswa.
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Tabel IV. 4
Keadaan Siswa MI Al Wathoniyah 02 Tahun Ajaran 22001

JUMLAH KELAS
1 2 3 4 5 6 7 8
Kelas I iV v VI JUMLAH
L 23 | 21| 17| 22| 10/ 15 108
P 18 19| 18] 25 20 22 122
JUMLAH 41 | 40| 35| 47| 30 37 230
Jumlah Kelas 1 1 1 1 1 1 6

Latar belakang para siswa di madrasah ini berbeda:bOrang tua
mereka terdiri dari pedagang, petani, buruh, Pegavegeri Sipil, dan
Wiraswasta.

4. Fasilitas Madrasah

Sarana dan pra sarana di Madrasah Ibtidaiyah Ahuveyah 02 masih
belum mencukupi dibandingkan dengan jumlah siswa8gat ini sarana dan pra
sarana yang ada adalah sebagai berikut :

Tabel IV. 5
Data Sarana dan Pra sarana Ml Al Wathoniyah 02
Tahun Ajaran 2010/2011

Jumlah Kondisi
Ruangan B RR RB
1 2 3 4 5
v

Jenis Bangunan

Ruang Guru
Ruang Kelas 1
Ruang Kelas 2
Ruang Kelas 3
Ruang Kelas 4
Ruang Kelas 5
Ruang Kelas 6
Ruang UKS
MCK

Mushalla

v
v
v

ANENAN

PlrikRrR|R|(R|R(P

\‘
<\

=
\

Keterangan :

B : Baik

RR : Rusak Ringan
RB  : Rusak Berat
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Dengan sejumlah sarana dan pra sarana yang kuramgahai itu, pihak
madrasah masih bisa menjalankan kegiatan belajagayee dengan baik. Dan
tentu saja hal itu tidak lepas dari peran sertgakemma yang baik antara pihak

sekolah dan masyarakat.

B. Hasil Pendlitian
1. Pra Siklus
Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada hari Kamnggal 3 Maret 2011.
Peneliti mengamati pembelajaran Figih kelas 5 maerban di Madrasah
Ibtidaiyah Al Wathoniyah 02. Guru masih menggunakaembelajaran
konvensional, yaitu belum menggunakan pendekattive knowledge sharing.
Peneliti bekerjasama dengan kolaborator yaitu Badaishoffa, S.Ag.
selaku guru mata pelajaran figih. Agar hasil belpgserta didik meningkat, maka
perlu digunakan metode ataupun strategi pembetayanag lebih bervariasi.
Dalam tahap ini peneliti mengamati keaktifan sistemgan format LOS.

Adapun formatnya adalah seperti tabel di bawabh ini

Tabel IV. 6
Lembar Observasi Siwa Pra Siklus
No Nama siswa Indikator Keterangan
1 2 3 4 5
1 | Adi Purnomo N N 3
2 | Ahmad Muslih \ \ \ 3
3 | Ahmad Sultoni N v | 3
4 | Ambar Adi N N 3
5 | Aulia Fenani N v | A 3
6 | Ayang Mutiara NN \ 4
7 | Erningsih NN 3
8 | Fahrurozi Alfaris N v | A 3
9 | Faizatun Ula N N 3
10 | Hendri Kurnia N v | A 3
11 | Husnul Khotimah N[N N 4
12 | Ismi Sofiyani \ v [N 3
13 | Ita Kusumawati N N 3
14 | Indri Heryana \ v | A 3
15 | Janatun N N N 3
16 | Kristanti N N 3
17 | Lukman Syafi'i \ v [N 3
18 | Lutfi Afif Fauzi R \ 3
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19 [ Muh. Slamet v | N N 3
20 | Nurhayati \ v | A 3
21 | Nursela N N N 3
22 | Rafika Amalia N N 3
23 | Riski Amalia N N N 3
24 | Riski Arif N v | A 3
25 | Ropikoh NN 3
26 | Siti Khumairah N N N 3
27 | Siti Nurafiyah \ R 3
28 | Sri Wulandari N N 3
29 | Susilawati N[NV A 3
30 | Wariyatun NN A 3

Indikator :

1. Bekerjasama dalam kelompok
Mengerjakan tugas individu
Berpendapat dalam pembelajaran
Bertanya kepada teman

a kM 0D

Menghargai pendapat orang lain

Keaktifan peserta didik masih kurang, artinya kiegiapembelajaran
berjalan belum berjalan optimal. Hal itu tampalagepada lembar observasi di
atas bahwa keaktifan peserta didik masih belum ms Adakalanya siswa
belum mau bekerja sama dalam kelompok, dan enggamgenjakan tugas
individu. Kadangkala siswa juga belum aktif mengekan pendapat dalam
pembelajaran, malu bertanya pada teman, dan tidak menghargai pendapat
orang lain.

Di samping mengamati keaktifan peserta didik, pgnelga mengamati

tindakan guru mata pelajaran figih dalam pelaksartd@M di kelas. Tindakan

guru masih belum maksimal, yaitu baru berkisar 60 %

Tabel IV. 7
Lembar Observas Kegiatan Guru
No Kegiatan Ada | Frek
1 2 3 4
A. Kegiatan Pendahuluan

1. | Guru membentuk kelompok kecil \ 6
2. | Guru menyiapkan alat Bantu yang diperlukan siswa

3. | Guru menyiapkan LKS siswa N 30
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B. Kegiatan Pokok

1. | Guru menjelaskan tugas dari masing-masing amggot/ 6
kelompok

2. | Guru memberi pengarahan kepada kelompok |dan
membimbing jalannya pembelajaran

3. | Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertaniean 6
penyaji kelompok

4. | Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan has
kelompok
C. Kegiatan Penutup

1. | Guru menerima hasil kerja kelompok kecil \ 6

2. | Guru menyelenggarakan tes yang mencakup mater{ sV 10
Bab

3. | Guru memberikan penghargaan mingguan

berdasarkan pengamatan peneliti masih terdapatrdedan-kekurangan yang
harus segera diperbaiki lagi. Kekurangan itu dasya guru belum optimal
dalam membimbing siswa untuk mempresentasikan tkatidmpok, dan guru
juga belum memberikan penghargaan mingguan kepadea.sSecara lengkap
peneliti mengamati proses KBM mata pelajaran fggidla materi Kurban adalah

sebagai berikut :

a. Proses Pembelajaran

1)

2)

3)

Kegiatan awal

a) Menciptakan lingkungan : salam pembuka dan berdoa.

b) Guru melakukan apersepsi, yaitu menanyakan magégjgoan yang

lalu.
Kegiatan inti
a) Guru menjelaskan materi Kurban.

b) Siswa mendengarkan keterangan dari guru.

c) Siswa mencatat hal-hal yang penting tentang miteban.

d) Guru memberikan pertanyaan kuis
Kegiatan akhir

Kegiatan guru dalam pembelajaran di kelas padamgsaudah baik, tapi

a) Guru memberikan simpulan tentang ketentuan darcéasakurban.
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b) Guru menjawab pertanyaan yang tidak bisa dijawab péserta didik.
c) Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah.
b. Hasil Belajar
Selama pembelajaran berlangsung, peneliti dan  &cd#dr
mengadakan pengamatan yang hasilnya sebagai berikut

1) Materi pelajaran sudah dikembangkan dengan mengargit-hal yang
berada sekitar siswa yang sesuai dengan materidjaabas.

2) Guru belum menjelaskan kompetensi belajar siswalaagkah-langkah
pembelajaran secara detail di awal pembelajaran.

3) Penggunaan metode pembelajaran sudah mengarahakefsaeh aktif
meskipun ada sebagian siswa yang belum mampu ntleagamnateri
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam ppesebelajaran.

Pada tahap pra siklus ini peneliti mencatat haslifjbr peserta didik
yang diperoleh dari daftar nilai yang ada di maahaseperti yang tampak
pada tabel di bawah ini :

Tabel IV. 8
Hasil Evaluas Pra Siklus

No. Nama Nilai K eter capaian Siswa
1 2 3 4

1 | Adi Purnomo 5,6 Belum tuntas
2 | Ahmad Muslih 54 Belum tuntas
3 | Ahmad Sultoni 5,8 Belum tuntas
4 | Ambar Adi 6,8 Belum tuntas
5 | Aulia Fenani 6,0 Belum tuntas
6 | Ayang Mutiara 7,5 Tuntas

7 | Erningsih 6,2 Belum tuntas
8 | Fahrurozi Alfaris 7,0 Tuntas

9 | Faizatun Ula 7,5 Tuntas

10 | Hendri Kurnia 6,2 Belum tuntas
11 | Husnul Khotimah 8,4 Tuntas

12 | Ismi Sofiyani 6,6 Belum tuntas
13 | Ita Kusumawati 6,4 Belum tuntas
14 | Indri Heryana 6,4 Belum tuntas
15 | Janatun 8,4 Tuntas

16 | Kristanti 6,2 Belum tuntas
17 | Lukman Syafi’i 5,8 Belum tuntas
18 | Lutfi Afif Fauzi 5,6 Belum tuntas
19 | Muh. Slamet 5,8 Belum tuntas
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20 | Nurhayati 6,8 Belum tuntas
21 | Nursela 6,4 Belum tuntas
22 | Rafika Amalia 6,2 Belum tuntas
23 | Riski Amalia 6,5 Belum tuntas
24 | Riski Arif 5,8 Belum tuntas
25 | Ropikoh 8,2 Tuntas
26 | Siti Khumairah 6,6 Belum tuntas
27 | Siti Nurafiyah 6,8 Belum tuntas
28 | Sri Wulandari 7,4 Tuntas
29 | Susilawati 8,4 Tuntas
30 | Wariyatun 6,8 Belum tuntas
Jumlah 199,3
Rata-rata 6,6

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pesdidik belum

memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM padmata pelajaran
figih di MI Al Wathoniyah 02 adalah 7,0. Sedanghzada daftar nilai di atas
masih ada 22 peserta didik yang nilainya di baw#&MK Jadi dalam pra

siklus ini pembelajaran figih materi Kurban kelas&mester 2 belum tuntas.

Tabel IV. 9
Rata-Rata Hasil Belajar Pra Siklus

Indikator Pra Siklus
Banyak siswa yang memperoleh nilai 8 siswa
>7,4
Banyak siswa yang memperoleh nilai 22 siswa
<7,4
Nilai Rata-rata 6,6

Pada tahap pra siklus ini nilai tertinggi mata ekn figih materi

Kurban adalah 8,4 sedangkan nilai terendahnya ladga Dan modusnya

adalah 5,8.

c. Refleksi

Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan &wbrator dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1) Guru perlu menyampaikan kompetensi belajar dan kiem¢angkah

pembelajaran yang dilakukan.
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2) Sebagai umpan balik, guru perlu memberikan bebepap@nyaan yang
relevan dengan materi yang telah disajikan.
2. Siklus 1
Siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggaban 17 Maret 2011.
Pada tahap ini peneliti menerapkan pembelajaraih Fgateri Kurban dengan
pedekatan active knowledge sharing.Kolaborator mengamati jalannya
pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai.akhi
a. Proses Pembelajaran
1) Tindakan guru
Tindakan yang dilakukan peneliti dalam hal ini aflalsebagai
berikut :
a) Peneliti memberikan materi Kurban dengan menganigbhal yang
berkaitan dengan keadaan sekitar siswa.
b) Siswa dibagi dalam beberapa team.
c) Peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepadatpebdik untuk
dikerjakan sesuai dengan teamnya.
d) Tiap anggota team diarahkan untuk saling membaantibékerja sama
selama pembelajaran berlangsung.
2) Keaktifan siswa
Data keaktifan peserta didik pada siklus ke 1 miamga
peningkatan. Pada tahap ini meningkat, rata-rad@ tpeserta didik

mencapai 4 indikator bila dilihat dari keaktifanrda@lam pembelajaran.

Tabel IV. 10
Lembar Observasi Siwa Siklus1
No Nama siswa Indikator Keterangan
1123 (4)|5
1 | Adi Purnomo R R 4
2 | Ahmad Muslih N NERE 4
3 | Ahmad Sultoni NIV A 4
4 | Ambar Adi R VA 4
5 | Aulia Fenani R R 4
6 | Ayang Mutiara VN[NV A 5
7 | Erningsih N AN \ 4
8 | Fahrurozi Alfaris VIV 4
9 | Faizatun Ula R R 4
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10 | Hendri Kurnia
11 | Husnul Khotimah
12 | Ismi Sofiyani
13 | Ita Kusumawati
14 | Indri Heryana
15 | Janatun

16 | Kristanti

17 | Lukman Syafi'i
18 | Lutfi Afif Fauzi
19 | Muh. Slamet
20 | Nurhayati

21 | Nursela

22 | Rafika Amalia
23 | Riski Amalia
24 | Riski Arif

25 | Ropikoh

26 | Siti Khumairah
27 | Siti Nurafiyah
28 | Sri Wulandari
29 | Susilawati

30 | Wariyatun

2121212 2|2 2|2

<2

2|2 2|12 12| 2|12 2|2 <2 221212

<] 2212 2|22 |22 2|22 (22 (2 (2 |
e I e e e N I I R IR AR

2|22 12|22 |2 | 2|2 L]l 1212

2212 2|22 |2 2 (<2 2|12 |2 | 2|2

<21 |2 |24

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan keaktéserta didik
dalam pembelajaran figih dengan pendekatative knowledge sharing
sebagai berikut :

a) Peserta didik antusias dalam menyelesaikan tugasdo.
b) Peserta didik aktif berpendapat dalam proses pexjaioah.
c) Peserta didik mau bertanya pada teman.

d) Peserta didik mau menghargai pendapat orang lain.

Keaktifan peserta didik ada peningkatan yang cuberarti. Yang
tadinya sebagian besar peserta didik hanya memehumdikator, tapi
dalam tahap ini mencapai 4 indikator. Walaupun toedieaktifannya
masih belum optimal, atau masih belum memenuhkatdr penelitian.

b. Hasil Belajar
Selama pembelajaran berlangsung, peneliti dan  &ocd#dr

mengadakan pengamatan yang hasilnya adalah sdiesitjait :
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1) Sudah dilakukan pengembangan materi pelajaran dengagangkat hal-
hal yang berada sekitar siswa sesuai materi ydvahds.

2) Peneliti belum melakukan langkah apersepsi di geatbelajaran, yaitu
mengaitkan materi yang lalu dengan yang dipelagiarang.

3) Implementasi pembelajaran Figih dengan pendekatdive knowledge
sharing sudah mengarah kepada siswa aktif meskipun masihssgva
yang belum mampu mengaitkan materi pelajaran dergamdupan
sehari-hari.

Dari hasil belajar pada siklus 1 ini peneliti meatanilai dari peserta

didik seperti yang tercantum dalam tabel di bavmh i

Tabel IV. 11
Hasil Evaluas Siklus1
No. Nama Nilai K eter capaian Siswa
1 2 3 4
1 | Adi Purnomo 6,6 Belum Tuntas
2 | Ahmad Muslih 6,8 Belum Tuntas
3 | Ahmad Sultoni 6,8 Belum Tuntas
4 | Ambar Adi 7,6 Tuntas
5 | Aulia Fenani 6,8 Belum Tuntas
6 | Ayang Mutiara 8,0 Tuntas
7 | Erningsih 6,8 Belum Tuntas
8 | Fahrurozi Alfaris 7,8 Tuntas
9 | Faizatun Ula 8,0 Tuntas
10 | Hendri Kurnia 7,0 Tuntas
11 | Husnul Khotimah 8,5 Tuntas
12 | Ismi Sofiyani 7,6 Tuntas
13 | Ita Kusumawati 6,8 Belum Tuntas
14 | Indri Heryana 7,0 Tuntas
15 | Janatun 8,6 Tuntas
16 | Kristanti 6,8 Belum Tuntas
17 | Lukman Syafi’i 6,6 Belum Tuntas
18 | Lutfi Afif Fauzi 6,5 Belum Tuntas
19 | Muh. Slamet 6,6 Belum Tuntas
20 | Nurhayati 6,6 Belum Tuntas
21 | Nursela 6,8 Belum Tuntas
22 | Rafika Amalia 7,8 Tuntas
23 | Riski Amalia 6,8 Belum Tuntas
24 | Riski Arif 6,6 Belum Tuntas
25 | Ropikoh 8,8 Tuntas
26 | Siti Khumairah 7,8 Tuntas
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27 | Siti Nurafiyah 7,8 Tuntas
28 | Sri Wulandari 7,8 Tuntas
29 | Susilawati 8,4 Tuntas
30 | Wariyatun 7,8 Tuntas
Jumlah 221,2
Rata-rata 7,4

Pembelajaran pada siklus 1 ini mengalami peningkataeskipun
masih ada 14 peserta didik yang nilainya di bawKIMKTapi sedikitnya hal
itu mengalami peningkatan dalam hasil belajarnya.

Tabel IV. 12
Rata-Rata Hasil Belajar Siklus1
Indikator Siklus1

Banyak siswa yang memperoleh nilai 14 siswa
>7.4

Banyak siswa yang memperoleh nilai 16 siswa
<7,4

Nilai Rata-rata 7,4

Nilai tertinggi pada pembelajaran siklus 1 adal@hdan nilai terendah

adalah 6,5. Sedangkan modusnya adalah 6,8.

. Refleksi

Hasil refleksiyang dilakukan oleh peneliti dan Hlmeator dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Peneliti  perlu melakukan langkah apersepsi, yaitangkah
menghubungkan materi pelajaran dengan materi patajgang akan
disampaikan. Langkah ini untuk menciptakan kondigiar materi
pelajaran itu mudah masuk dan menempel di otak.

2) Sebagai umpan balik peneliti perlu memberikan tagi@epertanyaan yang

relevan dengan materi yang disajikan.

. Siklus 2

Pelaksanaan siklus 2 pada hari Kamis tanggal 28#ldviaret 2011. Pada

tahap ini peneliti dan kolaborator mengubah belzertgknik pembelajaran

sebagai penyempurnaan dengan langkah sebagaitheriku
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a. Proses pembelajaran
1) Tindakan

a) Peneliti menjelaskan kompetensi yang dicapai sertnfaat dari

2)

proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajgearg akan

dipelajari.

b) Siswa dibagi dalam beberapa team. Tiap team ditagasintuk

melakukan observasi dan untuk mencatat berbaggahal ditemukan.

c) Peneliti melakukan tanya jawab sekitar tugas yaagish dikerjakan

oleh setiap siswa.

d) Peneliti melakukan apersepsi, yaitu langkah menghgkan materi

pelajaran yang lalu dengan materi pelajaran yaag disampaikan.

Keaktifan siswa

Dalam tahap ini keaktifan peserta didik sudah merhemdikator

penelitian, yaitu sudah memenuhi 5 indikator. Dengeemenuhi kelima

indikator itu tentunya hasil belajar peserta dilika memenuhi standar
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Tabel IV. 13

L embar Observasi Siwa Siklus 2

No Nama siswa Indikator Keterangan
112|3(4)|5
1 | Adi Purnomo R R 4
2 | Ahmad Muslih NIV ][V 5
3 | Ahmad Sultoni VIV V] 4
4 | Ambar Adi MK MR 4
5 | Aulia Fenani VIV V]V 5
6 | Ayang Mutiara VN[NV A 5
7 | Erningsih N AN \ 4
8 | Fahrurozi Alfaris VIV V]V 5
9 | Faizatun Ula NEEREREEE 5
10 | Hendri Kurnia NEEREREE 5
11 | Husnul Khotimah NEEREREEE 5
12 | Ismi Sofiyani MR 5
13 | Ita Kusumawati NEEEREEE 5
14 | Indri Heryana MEEEERER 5
15 | Janatun NEEREREE 5
16 | Kristanti VIV 5
17 | Lukman Syafi'i VI N[N A 4
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18 | Lutfi Afif Fauzi R R 5
19 | Muh. Slamet NIEREE 4
20 | Nurhayati VN[NV A 5
21 | Nursela VIV [V VY 5
22 | Rafika Amalia N N[NV 5
23 | Riski Amalia NEEREREE 5
24 | Riski Arif NEEEREEE 5
25 | Ropikoh MR 5
26 | Siti Khumairah NEEEREEE 5
27 | Siti Nurafiyah MR 5
28 | Sri Wulandari VIV [V VY 5
29 | Susilawati NEEEEEEE 5
30 | Wariyatun MR 5

Dari data di atas dapat digambarkan keaktifan pesbdik dalam

pembelajaran figih materi Kurban dengan pendekatdive knowledge

sharingsudah memenuhi indikator penelitian ini. Adapusilnga sebagai

berikut :

a)
b)
c)

d)

e)

berlangsung.
Peserta didik sering bertanya kepada teman.

b. Hasil belajar
Selama pembelajaran berlangsung peneliti dan kadsdro mengadakan

Peserta didik bekerja sama dalam kelompoknya.
Peserta didik antusias dalam mengerjakan tugasidiudi
Peserta didik aktif dalam mengeluarkan pendapatrsepembelajaran

Peserta didik mau menghargai pendapat orang lain.

pengamatan terhadap proses pembelajaran, yangyeadalah sebagai berikut :
1) Langkah apersepsi sudah dilakukan oleh penelitivaal pembelajaran,

yaitu mengaitkan materi yang lalu dengan yang djpglsekarang.

2) Strategi pembelajaran sudah mengarah kepada upayaiawa aktif serta

mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidaphari-hari dalam

setiap proses pembelajaran.

3) Keterampilan peneliti dalam mengelola kelas juganingkat lebih baik,

cara membimbing dan memberi penjelasan kepada sesmvakin baik.

Hasil belajar pada siklus 2 ini tercatat sepertigogabel di bawah ini :
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Tabel IV. 14
Hasil Evaluasi Siklus2

No. Nama Nilai Ketercapaian
Siswa
1 2 3 4
1 | Adi Purnomo 6,7 Belum Tuntas
2 | Ahmad Muslih 8,0 Tuntas
3 | Ahmad Sultoni 8,0 Tuntas
4 | Ambar Adi 8,0 Tuntas
5 | Aulia Fenani 8,0 Tuntas
6 | Ayang Mutiara 8,2 Tuntas
7 | Erningsih 8,0 Tuntas
8 | Fahrurozi Alfaris 8,0 Tuntas
9 | Faizatun Ula 8.6 Tuntas
10 | Hendri Kurnia 8,0 Tuntas
11 | Husnul Khotimah 9,2 Tuntas
12 | Ismi Sofiyani 8,4 Tuntas
13 | Ita Kusumawati 8,0 Tuntas
14 | Indri Heryana 8,0 Tuntas
15 | Janatun 9,6 Tuntas
16 | Kristanti 8,0 Tuntas
17 | Lukman Syafi’i 6,8 Belum Tuntas
18 | Lutfi Afif Fauzi 6,7 Belum Tuntas
19 | Muh. Slamet 8,0 Tuntas
20 | Nurhayati 8,0 Tuntas
21 | Nursela 8,0 Tuntas
22 | Rafika Amalia 8,2 Tuntas
23 | Riski Amalia 8,0 Tuntas
24 | Riski Arif 6,8 Belum Tuntas
25 | Ropikoh 9,0 Tuntas
26 | Siti Khumairah 8,0 Tuntas
27 | Siti Nurafiyah 8,0 Tuntas
28 | Sri Wulandari 8,2 Tuntas
29 | Susilawati 9,0 Tuntas
30 | Wariyatun 8,6 Tuntas
Jumlah 242
Rata-rata 8,1

Dalam tabel di atas tampak jelas bahwa hasil betajdah memenuhi
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Peserta didik mperoleh nilai di atas

7,0. Artinya pembelajaran figih pada materi Kurlsadah berjalan tuntas.
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Tabel IV. 15
Rata-Rata Hasil Belajar Siklus 2

Indikator Siklus 2
Banyak siswa yang memperoleh nilai
>7.,4 26 siswa
Banyak siswa yang memperoleh nilai
<7,4 4 siswa
Nilai Rata-rata 8,1

Pada siklus 2 ini pembelajaran mengalami peningkggag baik. Hal
ini dibuktikan dengan nilai peserta didik yang dudi atas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Nilai tertinggi adalah 9,6 dafai terendah adalah 6,7.
Sedangkan modusnya adalah 8,0.

. Refleksi

Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan &wbrator dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1) Strategi pengajaran yang ditampilkan meningkatkaaditas pembelajaran
yang diselenggarakan.

2) Selama siswa melakukan kerja kelompok, sebaiknya muengawasi dan
tetap memperhatikan aktivitas semua siswa dalamrga.

3) Kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam pelaksapambelajaran
dengan menggunakan pendekatmiive knowledge sharingmumnya
bersifat teknis belaka akibat dari kurangnya guenggunakan strategi

ini.

C. AnalissHasil Penditian

Salah satu hal yang penting adalah melakukan esialighadap alat

pengukur yang telah digunakan untuk mengukur ketsden belajar dari peserta

didik. Alat pengukurnya adalah tes hasil belajar.

Berikut ini peneliti mencatat semua hasil belajasgrta didik MI Al

Wathoniyah 02 pada mata pelajaran figih semesteat2ri Kurban. Adapun hasil

penelitian dari pra siklus, siklus 1 dan siklusdalah sebagai berikut :
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Tabel IV. 16
Hasil Pendlitian Pra Siklus, Siklus 1, dan Sklus 2

No. Nama Nilai
Pra Siklus Siklus1 Siklus 2
1 2 3 4 5
1 Adi Purnomo 5,6 6,6 6,7
2 Ahmad Muslih 5,4 6,8 8,0
3 Ahmad Sultoni 5,8 6,8 8,0
4 Ambar Adi 6,8 7,6 8,0
5 Aulia Fenani 6,0 6,8 8,0
6 Ayang Mutiara 7,4 8,0 8,2
7 Erningsih 6,2 6,8 8,0
8 Fahrurozi Alfaris 7,0 7,8 8,0
9 Faizatun Ula 7,4 8,0 8,6
10 Hendri Kurnia 6,2 7,0 8,0
11 Husnul Khotimah 8,4 8,5 9,2
12 | Ismi Sofiyani 6,6 7,6 8,4
13 Ita Kusumawati 6,4 6,8 8,0
14 | Indri Heryana 6,4 7,0 8,0
15 Janatun 8,4 8,6 9,6
16 Kristanti 6,2 6,8 8,0
17 | Lukman Syafi’i 5,8 6,6 6,8
18 Lutfi Afif Fauzi 5,6 6,5 6,7
19 Muh. Slamet 5,8 6,6 8,0
20 | Nurhayati 6,8 6,6 8,0
21 Nursela 6,4 6,8 8,0
22 Rafika Amalia 6,2 7,8 8,2
23 Riski Amalia 6,5 6,8 8,0
24 Riski Arif 5,8 6,6 6,8
25 Ropikoh 8,2 8,8 9,0
26 Siti Khumairah 6,6 7,8 8,0
27 | Siti Nurafiyah 6,8 7,8 8,0
28 Sri Wulandari 7,4 7,8 8,2
29 Susilawati 8,4 8,4 9,0
30 | Wariyatun 6,8 7,8 8,6
Jumlah nilai 199.3 221.2 242
Rata-rata 6.6 7.4 8.1

Hasil belajar dari siklus 1 dan 2 masing-masing gaémi peningkatan.
Pada tahap pra siklus nilai rata-ratanya 6,6. Keamugada siklus 1 meningkat

menjadi 7,4. Sampai akhirnnya pada siklus 2 berunamadi 8,2.
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Selanjutnya peneliti menganalisis hasil belajar tdrap pra siklus, siklus
1, dan siklus 2. Yang mana perbandingannya adaladgsi berikut:

Tabel IV. 17
Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklusdan Siklus 1
Rata-rata Hasll Pra Siklus Siklus 1
Belajar
Ketuntasan Belajar 6,5 7,4
Ketuntasan Klasikal 26 % 53 %

Pembelajaran dari tahap pra siklus ke siklus 1 ml@ng peningkatan, yaitu
dari nilai rata-rata kelas 6,5 meningkat menjadi 7,

Hasil belajar meningkat itu karena pengaruh daakktan peserta didik itu
sendiri. Bila keaktifan belajar semakin baik terymnhasil belajar semakin

memuaskan pula.

Tabel IV. 18
Perbandingan K eaktifan Siswa pada Pra Siklusdan Siklus 1
Keaktifan Peserta Pra Siklus Siklus1
Didik
Jumlah Indikator 3 4
Prosentase 61,33 % 81,33 %

Keaktifan peserta didik dari tahap pra siklus kéam siklus 1 juga
meningkat. Dalam tahap pra siklus keaktifan pesditigk hanya mencakup 3
indikator penelitian, kemudian keaktifan pesertaildimayoritas meningkat

menjadi 4 indikator dalam siklus 1.

Tabel IV. 19
Perbandingan Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2
Rata-rata Hasil Belajar Siklus 1 Siklus 2
Ketuntasan Belajar 7,4 8,1
Ketuntasan Klasikal 53 % 86,6 %

Perbandingan hasil belajar dari siklus 1 sampdusiR juga mengalami
peningkatan yang baik, yaitu nilai rata-rata kejasg tadinya 7,4 meningkat
menjadi 8,1.
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Kemauan peserta didik untuk belajar ternyata makeningkat. Hal itu
terbukti dengan adanya peningkatan pada keaktiemerpa didik seperti pada

tabel di bawah ini.

Tabel IV. 20
Perbandingan K eaktifan Siswa pada Siklus 1 dan 2
Keaktifan Peserta Siklus1 Siklus 2
Didik
Jumlah Indikator 4 5
Prosentase 81,33 % 96 %

Pada siklus 2 keaktifan peserta didik mayoritasabugnemenuhi 5
indikator. Itu artinya keaktifannya sudah berjalaraksimal sesuai indikator
penelitian.

Dari hasil belajar maka dapat teridentifikasi balparmasalah yang melatar
belakangi dilakukannya penelitian tindakan ini, imgti: (1) Rendahnya keaktifan
siswa bekerjasama dalam kelompok pada materi patafegih; (2) Rendahnya
kemampuan siswa dalam bertanya dan mengemukakategendalam mata
pelajaran figih; dan (3) Rendahnya keaktifan sisai@m membuat ringkasan dan
mengerjakan soal-soal pelajaran figih; (4) Kurakgjfraya siswa berpendapat
dalam mata pelajaran figih; (5) Kurang adanya rasaghargai pendapat orang

lain dalam mata pelajaran figih.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yamahtéilakukan, dapat
diambil simpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekattime knowledge sharing
pada pembelajaran figih di MI Al Wathoniyah 02 Slang memiliki
kemampuan dalam meningkatkan keterampilan siswandgembelajaran
figih. Perbedaan yang timbul dengan diberlakukantgkanik pembelajaran
terletak pada keaktifan siswa dalam kerja kelompl@k perolehan hasil
belajar siswa setelah diberlakukannya strategi péagdran. Hambatan-
hambatan yang timbul dikarenakan belum adanya pelmbgan khusus pada
arah kecenderungan minat siswa, kemampuan guru kamgng dalam
memadukan seluruh siswa belajar bersama sehingga kurang antusias dan
keterbatasan media pembelajaran.

2. Penelitian ini telah berhasil meningkatkan kemampusiswa dalam
penguasaan materi pelajaran dan meningkatkan kgidesn siswa dalam
melakukan diskusi dengan memanfaatkan media yamgexth sumber belajar
yang tersedia serta siswa mampu mengenal ketektwban. Hasil penelitian
diketahui bahwa penyajian materi pembelajaran figimenggunakan
pendekatamactive knowledge sharingiswa kelas 5 Ml Al Wathoniyah 02
Siandong Larangan Brebes, benar-benar membawa Bayopiif bagi siswa.
Siswa dapat berinteraksi langsung dalam proses @ajakan. Demikian juga
hasil belajar peserta didik yang diukur melals tdangan juga mengalami
peningkatan, sebagaimana peningkatan yang tergdh jpra siklus sampai
siklus 2 dapat dilihat rata-rata pada masing-masikigs, yaitu 6,6 meningkat
menjadi 7,4, meningkat menjadi 8,1 dan peningkteesebut di atas Kriteria

Ketuntasan Minimal yaitu 7,0.
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Terdapat hambatan-hambatan yang timbul pada impl@sigpembelajaran
figih dengan pendekatactive knowledge sharin@elum adanya pembimbingan
khusus pada arah kecenderungan minat siswa; kenaamguru yang kurang
dalam memadukan seluruh siswa belajar bersama ggghisiswa kurang
antusias; dan keterbatasan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat ditaggtrkpulan bahwa teknik
dan prosedur mengajar yang bervariasi efektif umteknelihara minat/motivasi

peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disampaikean-saran sebagai
langkah tindak lanjut sebagai berikut:

1. Bagi guru, khususnya guru mata pelajaran figih,dagnya menggunakan
pembelajararactive knowledge sharindalam proses belajar mengajarnya,
sehingga efektifitas belajar mengajar akan meningk¥engan adanya
efektifitas belajar mengajar, maka tujuan belajapad tercapai yang dapat
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil betigara.

2. Bagi pihak madrasah diharapkan untuk lebih menitkgka sarana dan
prasarana berupa penyediaan media pengajaran yangadai, sehingga
pelaksanaan belajar mengajar akan lebih efektifefiaren.

3. Bagi pihak pemerintah untuk melakukan kegiatan tijeela, seminar atau
lokakarya pendidikan dan pembelajaran guna pentagkikompetensi guru

dalam mengajar.
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